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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “PT. Nuansa Cipta Magello Di Makassar {Sejarah
Perusahaan Pengalengan Rajungan) 1997 — 2006™, Pada awalnya PT. Muansa Cipla
Magello (PT. NCM) merupakan cabang dari PT. Windika Utama Semarang.
Perusahaan ini bergerak dalam bidang pengolahan rajungan atau sejenis kepiting.
Perusshaan ini sebelumnya adalah sebagai koordinator wilayah yaifu tempat
transitnya bahan baku atau daging rajungan yang kemudian dikirim ke Semarang,.

Banyaknya permintaan dari konsumen yang terus meningkat dan

membuiuhkan biaya mahal bila bahan baku harus selaly dikirim ke Semarang, maka
ditandatanganilah kesepakatan pendirian PT, Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) di
Makassar pada hari Kamis tanggal 07 Desember 2000. Kemudian pada tahun 2001
pabrik dan fasilitastya diresmikan dan mulai diadakan proses pengalengan yang di
pimpin oleh Richard P. Siagian scabagai Facrory Manager. Daging rajungan yang
awalnya dikirim ke Semarang sckarang dapat dikalengkan langsung pada
perusahaan ini.

Hasil hahan bako rajungan yang telah dikumpulkan kemudian diolah menjadi
rajungan kaleng dan dikirim ke Florida, Amerika Serikar. Pada awalnya area mini
plan yang dimliki ada lima area yaitu Makassar, Bone, Jeneponta, SiwaPalopo dan
Kendari. Uniuk menambah bahan baku, perusahaan ini pun menambah arca mini plan

yaita Muna, Kalimantan dan Sorong. Untuk rencana ke depan dalam upaya

peninghatan hasil produksi rajungan perusahaan ini akan melakukan perluasan mini



plan atau penyedia bahan baku baru, hal ini dilakukan untuk menghadapi persaingan

kebutuban akan bahan baku dengan perusahaan pengalengan rajungan yeng berada di
Indonesia Timur lainnya, dengan tujuan ckspansi wilayah adalah daerah Sulawesi

Utara dan Sulawesi Tengah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Alasan Memilih Judul

Sejarsh perusshann dalam arti yang scluas-luasays mencakup semua aktivitas
para pengusaha di masa lampau. Dalam sejarah perusahann, perubahan dipandang
beesifat terus-menerus dan saling berhubungan, jumlah yang tidak tetap, dan wk ada
akhimya, tetapi selalu atas inisiatif manusia. Melalui proses pengambilan keputusin
yang kompleks dan saling becjalin, kaum pengusaha bersama-sama dengan individu-
individu dan kelompok-kelompok lain dalam masyarakat dipandang telai
memberikan sumbangan pada ussha perubahan-perubahan di lingkungan mereka,
haik di dalam maupun di luar lembaga mereka. Sejerah perusahaan menekankan
terutama pada elemen-glemen mikro ekonomi di masa lampau, dan memusatkan
perhatian terutama pada proses perabahan dan sumiper asal perubahan ftu.'

Seberapa jauh keberhasilan suatu daerah perusahaan dalam memperaleh
manfaat industrialisasi berganiung pada faktor-faktor seperti lokasi, anugerah sumber
dayanya, kesejahteraan para karyawan dan masyarakumnya serta peran pemerintah.
Hal ini dapat mempengarubi kemuodahan suatu dacrah perusabawarn terhadap pasar,
modal dan tekhnologi, seria yang paling penting dari semuanya adaiah strategi dun

i |AKSANARNNYA UNTUK PEMOANGUNARN PErUsAnIan.

' Ralph W, Hily. "Scknral Feruswhann™, dolun Tonlik Abclullas |h_|| Ahdullah Rachinan
5urj.mirmjn,'“llrw Sejarah Dan Historigraf, (Jeknrta: Oramedia, 1983), bal. 186
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Salah satu wpaya umuk menciplakan masyarokst agar dapat tembuh dan
berkembang menuju masyankal yang wlil, makmur dan sejahlers adalah wengan
melakukan pembangunun. Salah sotu bentuk kegiatan prmbangunan itu adalzh
pembangunan pada bidang perusahasn industii perikanan yang mempunyai arti dan
peranan penting. Walaupun dorongan uniuk perusshaan mempunyai banyak motif,
namun pada kebanyakan daerab perusabaen perhatian pokoknya adalah uniuk
meningkatkan lopongan kerja yang produktif, menciptakan pendapatan yang lebih
tingzi dan penggunaan sumberdaya yang lebih efisien.

Sektor perikunan merupakan sumber mata pencaharian bagi banyak orang. Di
samping itu masih terdapat ramsan riby fenaga kere yang bekerja di bidang

pengolahan, pengangkutan dun perdagangan i:an dan sejenisnyn. [kan dan sejenisnya

. merupakan bahan makanan deri berbagai macam suku bangsa, tingkst pendapatan

dan daerah. Tak dapat disangsikan lagi bahwa peranan industri perikanan hasil laut
dalam kehidupan ekonomi akan lebih penting lag: pada masa-masa yang akan datang,.
Pertambahan  jumlah  penduduk dan  peningkatan konsumsi  hasil  laut akan
meryebabkan permintzan ikan laut dan schangsanya meningkat. Sudah sejak lama,
ekspor hasil laut telah didominasi oleh ketica kelompok komoditi hasi! laut yaitu
udang, ikan tuna dan rajungen {sejenis kepiting). Masa depan perdagangan ekspor
hasil laut cukup cerah, terutama unfuk baban baku industri pengalengan, Sehubungan
dengan itu PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) berusaha memanfaatkan hasil laut

yaitu berupa rajungan wntuk diclah menjedi bahan baku dalam bentuk kaleng/indusiri

pengulengan.
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Pada dasarnya kegiotan produksi pengolabon, pengangkutan dan pemssaran
hasil laut telah ditangani olch perusahaan-perusahaan dan Ladan usaha swasta, salah
satunya adalah PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) yang berada di lokasi Kawasan
Industri Maknssar (KIMA), vang mengolah hasil laut yeitu rajungan atau kepiting.
Usaha ini sebelumnya mdoluh sebagal koordinator wilayah tempat transit daging
rajungan yang berasal dari daerah Sulawesi untuk selanjuinya dikirim ke Sen.arang.
Denpan berjalannyn wokiu usaba ini pun semakin berkembang, Perusahaau ini
memiliki pangsa pasar yang cukup besar di luar neperi, karena komoditi yang
dibasilkan oleh perusahaan tersebut merupakan komoditi ekspor dalam bemtuk
pengelengan rajungan. Dengan keberadaan perusahasn ini tidak dapat dipungkin
akan perkembangan dan kemajuannya yang semakin luas Baik lokal maupun
internasional, walaupun banyaknys kompetitor-kompetitor atau saingan yang ada,
baik itu dari dalam neger maupun dari luar negeri. Perkembangan dan kemajuan
perusahaan ini dapat dilihat dengan visi dan misi perusahsan yang telah mempunyai
potensi ekspor ke pasaran luar negeri dan khusus untuk lokal adanya kehijakan
perusahaan dalam kegiatan ekspansi plan di wilayah Sulawesi sehagai proses pabrik
pengolahan rajungan, memperluas/memberi  kesempatan kerja atau mengurangi
tingkat pengangguran, meningkatkan kesejahteraan karyawan dan para nelayan yang
menjadi pemasok hahan baku utama rajungan dengan carz memberikan pelatihan,

memberikan pelayanan dan memenuhi kebutchan mesvarakas, serta membantu

meningkatkan pendapatan pemerintah melalui pembayaran pajak.



Berdasarkan urnion-uraizn di atas, maka penulis merasa terdorong untuk
menulis mengenai “Perkembangan PL, Nuansa Cipta Magello Di Makassar (Sejarah
Perusashaan Pengalengan Rajungeny 1997-2006". Pilihan penulis adalah dengan
pertimbangan bahwa peranan industri perikanan laut dalam kehidupan masysrakol
jupa sampatl penting. Disamping it studi menpenai perkembangan perusahaan ini
belem ada yang mengkaji sehinggs menarik woivk dilelis atau diungkspkan oleh
SC]ArawWin.

Sejarawan sesuai dengan stalusnya dauntut untuk mengungkapkannya baik
umtuk kepentingan ilmish, Japoran khusus dan lembaga maupun uniuk kepentingan
penclitian. Kesemuanya ini schupgai usahs sgjarawan dalam rangka memperkayi
literatur-literatur sejarah yang telah ada schelumnya uniuk dipergunakan baik uniuk
pribadi maupun untuk masyarakat.

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
wermanfaat terhadap segala pihak baik bagi masyarakat khususnys bagi mereka yang
ingin mengetahui tentang sejarah perusahasn, maupun masyarakal pada umumnya.
Penelitian ini juga merupakan salah satu alternatif yany mungkin dapat dijadikan

gebagai bahan refensi bagi penulisan sejarah perusahazn.

1.2 Rumusan Masalah

Pembangunan pada saat ini semakin meningkat dan berkembang sangat pesat

yang meliputi berbagai sektor dan indusiri. Kemajuan di sektor industri selain




i
menimbulkan manfaat (dampak positif), jupa dapat menimbulkan kerugian {;hmpak
negatif) bila tidak ditangani dengan baik.

Semakin meningkatnya pertumbuhan dalam dunia usaha mavpun kehidupan
sosial, maka semakin meningkat pula kebutuhan akan sarana dan prasarana fisik yang
berhubungan dengan hal itu. Sehingpa perusahaan industri yang menghasilkan
produk sebagai hahan baku dalam pembuatan rancang bangun, harus mampu
mengimbangi tingkat kebutuhan yang semakin beragam pada sektor tersebut. Hal
inilah yang menjadi kendala bagi beberapa perusahaan yang sejenis dalam
mengembangkan usahanya, baik itu milik pemerintah maupun milik swasta. Dalam
mengatasi masalsh ini, perusahaan sangat dituntut kejelian dan tingkat
keakurasiannya dalam menyusun rencana dan penerapan manajemen.

Berbagai sektor industri mengalami perkembangan yang pesat scperti halnya
industri di bidang perikanan. Negara kita termasuk negara yang memiliki potensi
perikanan yang cukup besar dan merupakan salah satu negara produsen terbesar di
dunia®, Hasil perikanan, baik olahan maupun dalam bentuk segar makin diminati oleh
masyarakat dalam maupun luar negeri. Pengawetan hasil perikanan diperlukan uruk
mempertahankan kondisi  ikan  dan sejenisnya agar lidak cepat mengalami
pembusukan, Pengawetan yang dilakukan dapat dengan cara tradisisonal maupun
dengan cara modern seperti pengalengan. Oleh karena itu dengan adanya pengawetan
dan pengawasan Yang baik diharapkan bisa menanggulangi masalah keamanan

makanan, Salah satu caranya adalah dengan penanganan yang cepat dalam setiap alur

2 Nontji A., “Laut Nusantara™, (Jakasta: Peaerbit Djsmbatan, 1987), hal. 37.




proses pada pengolahan yang ditunjang dengan mutu bahan baku yang segar, sarana
dan prasarana yang memadai dan tenaga kerja yang benar-benar profesional serta
pengawasan terhadap setiap proses yang dilaksanakan agar mutu dapat sclalu terjaga
dan dapat menghasilkan produk yang berkualitas baik.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa di kota Makassar, terdapal
beberapa industri yang bergerak di sektor perikanan, khususnya di Kawasan Industri
Makassar (KIMA) yang salah satunya adalah PT. Muansa Cipta Magello (PT. NCM).
Industri terschut mengelolah hasil-hasil di bidang perikanan berupa rajungan atas
sejenis kepiting.

PT. Nuansa Cipta Magello (PT.NCM) dalam memasarkan hasil produknya
berupa bahan baku rajungan dalam kemasan kaleng menunujukkan adanya
peningkatan setiap tahunnya. Ini tidak terlepas dari adanya partisipasi para nelayan,
sehingga perolehan bahan baku juga mengalami kenaikan, Perusahaan ini sangat
antusizs dalam memenohi permintaan konsumen yang semakin banyak, ini terbukti
dari adanya target penambahan arca mini plan yang juga akan meningkatkan jumlah
kahan baku rajungan.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas dalam melakukan penelitian mengenai
perusahaan PT, Nuansa Cipta Magello (PT. NCM), penulis akan merumuskan
persoalan objek studi ini  menjadi pembahasan pada bab-bab berikuinya.
Permasalahan yang muncul akan disederhanakan sedemikian rupa sehingpa dapat

diangpap mewakili dari totalitas permasalabn yang ada di dalamnya, maka pemlis

memaparkan pokok permasalahan yaitu:




1. Kegiatan pokok apa yang dilakukan di PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM)
vang berada di Makassar?

2. Bagaimana strukiur organisasinya?
3. Bagaimana produksi, karvawan, dampaknya terhadap masyarakat dan
pemerintah?

Dalam menyusun karya ilmiah ini penulis memberikan batasan masalah,
Dengan adanya pembatasan ini, maka diharapkan fokus masalah bertambah jelas
yang memungkinkan kita untuk merumuskan masalah dengan baik dan agar penulis
tidek terlalu jauh dalam melengkapi skop yang akan dibahas. Dalam hal ini penulis
memberikan batasan masalah spasial dan batasan masalah temporal dalam melakukan
pemalizannya.

Penulis menggunakan batasan spasial yaitu PT. Nuansa Cipta Magello (PT.
NCM) yang berada di Makassar dan batasan temporal yang dimulai dari tahun 1937
sampai dengan 2006 dimana pada tahun ini merupakan awal dirintisnya uszha
pengolahan rajungan hingga kemudian perusahaan tersebut didirikan serla diberikan
kepercayaan dari induk perusahaan yaitu PT. Windika Utama Semarang untuk
langsung mengolah dan mengekspor bahan baku hasil laut berupa rajungan atau
sejenis kepiting. Selain itu penulis juga menggambarkan dampak PT. Nuansa Cipta
Magello (PT. NCM) terhadap perckonomian masyarakat, Dengan adanya batasan

masalah terscbut, diharapkan penulis dapat memberikan keterangan menEenal

masalah-masalah yang terdapat pada suatu perusahman seperti pada perusahaan FT.
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Muansa Cipta Magello (PT. NCM) yang berada di Makassar dan yang akan menjadi

tema penulis.

1.3 Metode Penelitian

Telah menjadi kenyataan, bahwa tujuan dari penulisan sejarah adalah untuk
merckonstruksi masa lampau dengan berdasarkan pada fakta-fakta sejarah yang tidak
mengabaikan masa lampau, Pada dasarnya hal ini tidak aken mungkin tercapai
seperuhnya, karena sejarawan atau pengkaji sejarah tidak akan mungkin mengetahu
masa lampan secara keseluruhan lewat alam pikirannya.

Salah smu cara dalam melakukan suatu penulisan sejarah yaitu dengan
menggunakan metode. Metode merupakan suatu cara atau jalan pengaturan atau
pemeriksaan sesuatu secara benar. Metode Sejarsh secara umum yaitu sejarah
meliputi pengalaman masa lalu yang menggambarkan secara kritis seluruh kebenaran
kejadian atau fakta untuk membantu mengetzhui apa yang harus dikerjakan sekarang
dan yang akan dikerjakan di masa datang, sedangkan metode penelitian yaitu
pengetahuan tentang berbagai metode yang dipergunakan dalam penclitian. Namun
demikian menurut kebiasaan metode diremuskan dengan: suatu tipe pemikiran yang
dipergunakan dalam melakukan suatu penelitian dan penilatan; suatu tekhnik yang
umum bagi pengetahuan; suatu cara tertentu untuk melaksanakan prosedur, Dengan

menggunakan metode maka seorang dapat melakukan kegiatan secara lebih terarah,

1 Louis Clottschatk, “Mengerti Sejarah, Terjemahan Nugroha Nobasusanto (Jekarta; LUl Presa, 1986),

hal 44
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Dengan demikian kegiatan tersebut dapat bersifat lebih praktis sehingga dapat

mencapai hasil yang lebih maksimal. Kumpulan penclitian yang memiliki metode
akan dapat tersusun secara Jebih terarah, lebih teratur serta lebih mudah dipelajari’.

Metode dalam studi sejarah harus selalu menuntut penyesuaian agar dapat
meningkatkan efektifitasnya, Dalam melaksanakan penulisan mengenai sejarah suatu
perusahaan salah satunya adalah “PT. Nuansa Cipta Magello Di Makassar (Sejarah
Perusahaan Pengalengan Rajungan) 1997-2006" pun harus menggunakan konsep
metode dalam mengungkap objek permasalzhan tersebut.

Penulisan skripsi ni membutuhkan data yang baik dan benar. Untuk i, fakta-
fakta harus disusun menurut pola dan kerangka penelitian. Sehubungan dengan
masalah yang akan dikaji, maka dalam menulis sripsi ini, langkah yang pertama harus
dilakukan penulis adalah menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:

1. Heuristik merupakan cara untuk mengumpulkan data yang bertalian dengan
pokok permasalan, baik itu sifatnya primer maupun yang sifatnya sekunder.
Adapun data dalam bentuk primer adalah data yang herbentuk catatan pritadi
dan dokumen atau arsip yang relevan dan sezaman dengan objek penelitian
i, Sementara data sekunder adalah data yang bersumber dari hasil kajian dan
telanh buku-buku, majalah, skripsi dan lainnya yang tekah dibaca atau
dikumpulkan Hal ini akan dijadikan sebagai data dalam penulisan skripsi ini.

Untuk mendapatkan data-data tersebut, maka penulis mengadakan penelitian:

\ Husein Usar, “Metode Penclitian®, {Jakaria: Rajawali Pers..1396), hal, 19
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a. Kepustakaan dan penelitian sumber-sumber arsip. Dalam melakukan

penelitian ini penulis bermaksud untuk mendapatkan data-data yang
bersifat  teoritis. Pada penelitian  kepustakaan dilakukan dengan
mengunjungi perpustakaan Universitas Hasanuddin, perpustakaan wilayah
propinsi Sulawesi-Selatan dan perpustakaan lainnya. Adapun penelitian
sumber-sumber arsip dilakukan pada kantor FT. Nuansa Cipta Magello
(PT. NCM) yang berads di Makassar, Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan atau mengumpulkan data dan keterangan melalui buku-
bukw, skripsi, majalah, brosur dan sumber fulisan lainnya yang
mendukung, sehuingga dapat memberi informasi yang erat hubungannya
dengan pembahasan skripsi ini.

. Wawancara, Agar skripsi ini tidak mengalami kerancuan, sumber yang
tefah dikumpulkan melalui metode pustaka dan sumber arsip, dilenglkapi
melalui wawancara yakni metode yang dilakukan dengan cama fanya
jawab. Oleh sebab itu, penulis mengadakan wawancard kepada pihak
pengelolah dan beberapa karyawan/informan yang masih merupakan
peleku dan mengetahui tentang perusshaan  tlersebut, Wawancara
dilakukan di perusahaan jtu sendiri.

. Metode lapangan, Metode ini adalah suatu cara untuk memperoleh data-
data di lapangan yang menjadi objek penclitian. Penclitian dilakukan

denpan cara observasi untuk memperoleh data mengenai  kegiatan



|

perusshaan dan gejala-gejala leinnya yang ada kaitannys dengan
perusahasn tersebud,

2. Kritik sumber. Setelah mengumpulkan data dan keterangan yang diperlukan,
maka penulis mengadakan kritik sumber. Kalau lzimnya dikenal ada dua
macam kritik yakni kritik ekstern dan kritik intern, maka dalam mengerjakan
karya ilmiah ini penulis menetapkan pada kritik intern yang bertujuan untuk
menilai sejauh mana validitas antara objek yang diteliti dengan sumber yang
tersedia dan akan dipergunakan dalam penulisan skripsi ini. Data dan
keterangan yang diperoleh melalui penelahaan literatur dan wawancara tidak
seluruhnya dimasukkan dalam penulisan, sebab sebelumnya akan diuji
kebenarannya. Semuanya ini dilakukan agar objektivitas sumber yang
terkumpul dalam penyajian tulisan ini dapat terwujud. Selanjutnya adalah
perumusan/penyatuan dari sumber-sumber yang telah lulus seleksi.

3, Interpretasi. Langkah selanjuinya adalah interpretasi sumber yang telah
diperiksa secara scksama dan telah lolos seleksi scria bisa dijadikan bahan
untuk melihat keterkaitan antara fakta yang satu dengan fakia yang lainnya
dan urtuk menctapkan bagaimana makna yang saling berhubungan vang
kemudian diinterpretasikan dalam suatu penyajian. Penyajian dari kesehoruhan
sumber vang telah selesai melewati tahap seleksi awal, dimana berakhir dalam
sebuah tulisan yang berdasarkan atas sumber-sumber vang telah mendukung.

Kesernuanya ini dilakukan agar keabsahan sejarah yang ditulis sedapat

mungkin dipaparkin sccara objekif.
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1.4

4. Historiografi; kegiatan penyajian yaite kegiatan untuk memilih makna

peristiwa yang saling berhubungan untuk kemudian dikaitkan secara
kausalitas dan kronologis dalam suatu  kisah sejarsh  (historiografi).
Berdasarkan uraian di atas, hasil penulisan ini akan disampaikan secara
sisternatis mengikuti unutan  kronolos peristiwa  dengan menggunakan
deskriptif narasi. Bentuk penulisan semacam inilah yang dapat
memperlihatkan bukan hanya penggambaran peristiwa semata melainkan akan

menghasilkan bentuk penulisan sejarah yang kritis.

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Para pencliti atau sejarawan dalam melakukan sctiap penelitiannya selalu

mempunyai tujuan dan kegunaan penelitian dengan maksud agar penelitian tersebut

dapat sesuai dengan sasaran dan keinginan penulis. Sama halnya dengan penelitian

yang dilakukan oleh penulis mengenai FT, Nuansa Cipta Magello Di Makassar

(Sejarah Perusahaan Pengalengan Rajungan) yang dimulai dari tahun 1997-2006.

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yasto:

1.4.1 Tujuan penelitian

1. Untuk dapat mengenal kebih jauh mengenai PT, Nuansa Cipta Magello

{PT. NCM) yang berada di Makassar,
5 Untuk lebih memahami kegiatan pokok yang dilakukan dari

perusahaan terschut,
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3. Untuk dapat mengetahui perkembangan perusahaan tersebut dari tahun

1957 sampai dengan 2006.
1.42 Kepunaan Penclitian

1. Agar masyarakat luas pada umumya terutama masyarakat Makassar
pada khususnya dapat mengetahui lebih jelas mengenai perusahaan
tersebut. .

2. Sebagai proses belajar bagi penulis sendiri dalam bidang scjarah
perusahaan,

3. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau rujukan bagi siapa saja
dalam membuat suatu penulisan sejarah dan untuk menyediakan

informasi yang dapat dibaca secara luas oleh publik atau masyarakal.
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PT. NUANSA CIPTA MAGELLO PRODUSEN
RAJUNGAN KALENG

2.1 Latar Belakang Scjarah Dan Perkembangan Usaha

PT. Muansa Cipta Magello (PT. NCM) berdini di lokasi Kawasan ledusin
Makassar (KIMA) Kelorahan Days, Keeomatan Biringkanays, kota Makassar denpan
alamat lengkap Jalan KIMA 11l Kav, K Mo, 5, yang mcrupakan cabang ketiga dari
PT. Windika Utama Semarang uniuk wiluyah Indonesia Timur. Pada awalnys ueaha
ini dirintis cleh Drs. H. Yana Heryana Rochiman sebagai Direkiur Utama dan Hendro
Mulong, SE schagai Komisaris Utama, Mamun karena permintaan pasar terhadap
komoditas rajungan ini sangat tinggi dan membuat pihak pendiri perusahaan
kewalahan untuk memenuhi permintaan terscbut maka dari itu, didirkanlah PT.
Muansa Cipta Magello (PT. NCM} di Makassar yang dipercayakan kepada Richard P.
Siagian (Factory Manager) untuk memimpin perusahaan tersebut.

Perusahaan ini bergernk dalam bideng usaha perikanan hasil laut yaitu
pengolahan rajungan atad sejenis kepiting dengan tujuan ekspor ke Florida, Amenka
Serikat, Letak kawasan ini sangat stategis karena mudah dijangkan oleh kendarsan
selain itu jarak dari pelabuhan Makassar dan Bandar Udara Hasanuddin juga

Umant,

tidak terlalu jauh, sehingga dapat menghemat biaya transportasi dalam melakuban

ekspor pmd_ulr_
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Peda fahun 1997 usaba ini mulai dirintis dengan mendirikan Koordinuor
Wilayah (Korwil) di Jalan Sabuieng no. 44 vailu sebagal wmpal ransit dazing ving
berasal dori beberaps arca mini plan yang ada di daceah Indonesia Timur khuwsusnya
deerah Sulowesi untuk selanjuinya dikinm ke Semarong.

Actapun kegiaton vang dilakuksn di Koordinator Wilayah antarn bxin:

1. Menerima don mengumpulkon daging rijungan cebug dingin dar area mini
plan vang akan dikieim ke Semarang,

2. Melukukan pengecekan daging, penambahan eg untuk mempertahankan
keseparan daging dan pocking ulang

3. Mengirimkan daging ke Semarang.

Karena semakin banyak dan meninpkainya akan kebutuhan dan permintaan
daging rajungan maka pada hari Kamis tanggal 07 Desember 2000 ditandatanganilah
kesepakatan pendirian pabrik pengalengan rajungen di Kawasan Industd Makassar
(KIMA) dengan nama PT. Nuansa Cipta Magello (FT, NCM), Pada bulan Mei 200 |
mulailah dirintis pendirian pabrik dan pada bulan Okiober 2001 pabrik dan
fasilitasnya diresmikan dan mulai diedakan proses pengalengan rajungan, dengan
Surat ljin Usaha Perikanan MNo. 523.5/G167N12001. Daging rajungan yang awalnya
dikirim ke Scmarang sckarang dapat dikalengkan langsung pada perusahaan ini. Pada
awalnya perusahsan ini memiliki lima area yaitu arca Makassar, Bone, Jeneponio,
Siwa/Palopo, dan Kendari di mana tiap arca diawasi oleh seorang manager area. PT.
Nuansa Cipta Magello {PT, NCM) dipimpiu oleh seorang factory manager yang

hertanggung jawah terhadap semua kegintan vang ada di perusahasn dan seorang



purchasing manoger yang bertanggung jawab tershadap semua kegiatun yang ada di
area mini plan,

Unluk rencena ke depan dalam upaya peningkatun husil produksi rajungan
FT. Nuansa Cipta Magelle (PT. NCM) akan melakukan perluasan wilayah mini plan
slan penyedia bahan boku borw, hal ini dilakokan univk menphadapi persaingan
kebutuhan akan bahun bako dengan perusahasn pengalengan rmjungan yany berada &
wilayvah Indonesia Timur lainnya, dengan wjuan ekspansi wilaysh adalah  daerah

Silawesi Litara dan Sulawesi Tengah,

2.2  Jenis Rajungan

Rajungan (Portumus Pelagicus) adalah hewan yang bentknya seperti
kepiting. Bedanys, kepiting mampu hidup di dua alam darat dan laut, sedangkan
rajungan hanya bisa hidup di laut dangkal atau posisir pantal. Bisa dikatakan, di mana
ada pantai yang berpagir di situ ada rajungan. Rajungan hanya hidup pada lingkungan
air laut dan tidak dapat hidup pada kondisi tenpa air. Rajungan memiliki tempat
hidup yang berbeda dengan jenis kepiting pada umumnya, tetapi memiliki tingkah
laku yang hampir sama dengan kepiting. Rajungan memupakan jenis kepitiug
perenang yang juga mendiami dasar lumpur berpasir sebapgai tempat berlindung.

Hahitat rajungan adalah pada pantai bersubstrat pasir, pasir berlumpur, dan di

pulay berkarang, juga bercnang dari dekat permukaan laut sekitar | meter sampai ke

dalaman 56 meter. Rajungan hidup poada ke dalaman air laut sampai 40 meter, pada
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dacrah pasir, lumpur, atiu pamtai berlempur. Rajungan banyak menghabiskan
hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di permukasn pasic dan  hanya
menonjolkan matanyn uniuk menungey ikan dan jenis binatang invertebrata lainnya
yang moencobs mendekati untuk diserang alau dimangsa. Rajunpan merupakan
binatang kamivara,

Secara umum morfologi rajungan berbeda dengan kepiting, di mana rajungan
memiliki bentuk wwbuh yang lebih ramping denpan capit yang lebih penjang dan
memiliki berbagai wama vang menank pada karapasnyo, Dun akhic pada kKedun gisi
karapas relutif lebib panjang don lebih runcing. Denpen melthat wama dan karapas
deh jumlah duri pada karapasnya, maka dengan mudah dapat dibedakan dengan
kepiting. Induk rojungan mempunyai capil yang lebih panjang dari kepiting dan
karapasnya memiliki duri sebanyak sembilan bugh yvang terdapat pada sebelah kanan
kiri mata. Bobot mjungan dapat mencapai 400 gram, dengan ukeran karppas sekitar
300 mm atau kurang lebih 12 inci. Ukuran rajungen antara yeng jantan dan heting
herbeda pada umur yang sama. Yang janian lebih besar dan berwama lebih cerah
sertn berpigmen biru teranp. Sedang yang betina berwarna sedikit lebih coklat.

Rajungan memiliki karapas berbentuk bulat pipih, sebelah kiri-kanan mata
terdapat duri gembilon buah, di mana dur yeng terakhic berukuran lebih panjung.
Rajungan mempunyai lima pasang kaki, yang terdiri atas satu pasang kaki (capit)
berfungsi sebagei pemegang, liga pasang kaki schagai kaki jalan, dan satu pasang

kaki berfungsi sebagai dayung untuk berenang, Rajungan mempunyai lima pasang
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kaki jalan, di mana kaki julan pertama ukurannya besar yang berfungsi sebagai capit,
dun kaki jalan terakhir schagai alat berenang dan berbentuk pipih.

Dari beberapa jenis kepiling vang dapul berenang (swimming crab), sebagian
besar merupakan jenis rajungzan. Ada tujub jenis rajungan seperti Portanus pelogicus.
Portumus sanguinolentus, Thalomiia crenato, Tholamita denoe, Charvbdis cruciata,
Charibais  natewer,  Podophthalmius  vigil.  Sementara beberapa  informasi  lain
menvebulkan bahwa jenis rajungan lerdini atas 11 jenis sepeeti Porfunny pelayicus
Linn, Poriunns sanguinolentus Herbst, Portonus sanguimes, Porianss Irifuberculons,
Portunus wlodiorer, Porfimuy hastofoides, Thalemite eremata Latr, Thalowmita dumas
Sitmpsan, Charybdix crucioia, Charibelis nateior Herbsi, Podophifalns vigil Fabr.
Kepiting atau rajungan merupakan sumber pangan dari produk perikanan yang
memiliki nifai gizi }'ané. tinggi, dari bagian tubuh jenis kepiting yang dapat dimokan
mengandung air antara 70-80%, protein antara 65-72 %, lemak antara 0,88 sampai di

atas 2 %, mineral 7,5 % serta berbagai vitamin.*
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Rajungan di bebernpa daerah memiliki nama yang berbeda-beda seperti tersaji
peda tabel di bawaly ing:

Tabel 1
NAMA JENIS RAJUNGAN DI BERBAGAI DAERAH

MAMA TLMIAH _NAMA DALRAH I
lzown 5 Bajungan

Antbon: Kepiting Bulor

Portimne Seoguinmestne Herbir Inknrta; Rajungan Bimang

Jnkartn: Rajusgan Hijus:

Pulaa Seribu Kepltng Batu

Jakanin: Rajengen Hiju

Poviurus Pelogrios Ling

Thalarita Cremata

Stmipcion | Pulnu Seribna: Kepiting Briv

my‘ﬁcﬂs Cruciata Jakqrin: Rajungan Karang

.I-::.'nl.u:rr].n':va'is Mararar Jekartic Rajungan Barlk

Podophrhalny Vgl S Jaara: Rojungan Angina i
Portumre Gladliior 3 Jown  : Rajungan ]
Portiaig Sasguione Jawn_ : F.ajumgan
Porfies Wesialofdes Jiwn - Rajungan
Partmies Tedtmbercalatuy Jnwa :anun?:n

sepmibaer s Saitiar | Baapan
Hasil laut rajungan di Indonesia sampai sekarang masih merupakan komoditas
penting dalam sekior perikanin dan memiliki nilai ekonomis tinggi yang diekspor
terutama ke negara Amerika, yaito mencapai 60% dari total hasil tangkapan rajungan
Rajungan juga diekspor ke berbagai negara dalam bentuk segar yaitu ke Singapura
dan Jepang, sedanghkan yang dalam bepiuk olahan (dalam kaleng) di ekspor ke
' Amerika Serikat dan Belanda. Komoditas ini merupakan komoditas ekspor urutin
m arti jumlsh setelah udang dan ikan. Sampai saat ini selurub kebutuhan

ketiga dala
ekspor rajungan masih mengandalkan darl hasil tangkapan di laut, sehingga
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dikhawatirkan akan mempengaruhi populasi di alam. Alternatif yang sangat bijoksana
untuk menghindari kepunahan jenis rajungan ini melalui pengembangan budi deya.
Beberupn spesies mjungan yang memiliki nilai ekonomis tinggt adalah
Povtunus  (rituberculatus,  Portums  plodioior,  Portumis  sanguinus,  Portumes
hestatoldes dan Portemiey pelugicny, sementara yong banyak ditelit saat ini adalah P,

pelagicus dan P, tritibercnfons,

2.3 Strukiur Organisasi PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM)

Ohrganisasi adalah sekelompek orang yang bekerja sama, di mana kerja sama
tersebit dicananpkan dalam bentuk strukiur orgonisssi ateu gambaran skematis
tentang hubungan kerja, dalam rangka mencapii suatu wjuan terlentu. Pada dasamys
ada tiga ciri khusus dari suatu organisasi yeilu adanya sekelompok manusia;
kerjasama yang harmonis; dan kegjasama terscbut hm:lasur-nlns hak, kewajiban seria
tanggung jawab masing-masing orang untuk mensapa tujuan,’

Struktur organisasi dimaksudkan untuk mempermudah jalannya koordinasi
aniara berbagai satuan kerjn yang terdapal di dalamnye dan scbagai alat wniuk
mengawasi alau mengendalikan tindakan para anggotanya. Dalam vpayva memilih
strukiur organisasi yang tepal, pada umumnya ada tipa komponen yung harus

dipertimbangkan, yaitu kompleksitas berbagai aktivitas yang harus dilakukan, tingkat

¥

*;r:lmal. Urnar, “Pengantar Manajemen®, (Jakores: Ghalia Indonesi, 1992), hal. 36.
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formalisasi yang berlaku, dan penerapan konsep sentralisasi versus desentralisasi

dalam pengambilan t-'.u:n]:-ums:a-n.t

Organisasi harug memenuhi dasar-dasar tertentu agar dapat berfungsi dengan

haik. Drasar-dasar tersebut adalah sebagm berikut:

al

b)

d)

Disusun denoan fujuan untuk mencapai sasaran vang telah digariskan dalam
rencana kerja perusshaan. Prinsip dasar pertama ini agar organisasi dapaf
berfungsi sccara sehii maka pengusaha. harus menyadari bahwa organisasi
diciptakan untuk sarana mencapsi sasaran yang telah digariskan dalam
rencand kerju.

Di dalammnya terdapat satu kesatuan komando. Dalam setiap organisasi barus
jelas siopa atasan langsung dari setiap karyawan agar para karyawan fuhu
kepada siapa mercka harus mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan
mereka.

Terdopal pembalasan yang jelas dan tegns atas selinp wewenang yang
diberikan kepada para pejabat dalam organisasi. Scorang atasan akan dapat
bekerjn secara produkiil apabila mereka mengetahui dengan jelas apa
wewenangnya dalam membimbing bwwahan yang dipercayaken kcpaduny?.
Begiws pun sehaliknya di lain pihak, scorang bawshan menjadi produkuf
karena mengeiahui dengan jelas siapa alasen langsungnya.

Setinp petugas, baik di bawah maupun di atas, mempunyai kelonpggaran untuk
mengambil keputusan, Schuah orpanmsasast dapal dikatakan schai apabila
hawahan dapat dan berani mengambil kepulnsan yang wewesang dan
tanggung jawabnyn teloah dilimpahkan kepada merska.

Terdapat komunikasi timbal balik anlara atasan dan bawszhan, Dalam
orgenisasi yang schal atasan tidak periu malu apabila harus meminia
pendapat bawahannya leniang hal-hal yvang menvangkut tanggung jawab
hawahan tersebul. Bepitu pun bawshan akan berani mengemukakan
pendapatnya walaupun pendapat tersebut mungkin berbeda dengan pendapat
atasannya. Seorang pemimpin herus dapat bersikap terbuka d_an ]apang dada.
Mercka dapat menghorgai pendopal yang h_n:rb&da. apa:iﬁg! hila pemdapat
tersebut lebin dapat diharapkan mampu memajukan organisasi,

Terdapat perhatian lcTus-menerus atus kepiatan dan prestasi kerja ha-wn_h&n.
Setiap karyawan membutuhkan perhatian cukup dari atssan ml:r@:k.?. I:'?.t:gl_ﬂtat]
mercka harus senanliasa dipantau, prestasi kerja mereka dinilai, motivasi

=

L EIJI'IIj-ﬂ"E P, Siﬂii“ﬂ.

appanajemen Stratefik”, (Jukamn: PT. Dumi Aksams, 19835), hal, 234
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kerja mercka dipupuk agar mereka dapat kebih ’g'mt dalam bekerja demi untuk
kemajuan perusahean di mana mereka bekera,

Strukiur organisasi yang baik adalah merupakan salah satu syarat bagi
keberhasilan suatu perusahaan. Untuk menangani berbagai kegiatan usaha dalam
mngka pencapaian sasaran perusahazn. Tetapi strukiur organisesi yang tepat bagl
suatu perusnhaan akan berbeda-beda sesuai denpgan jelas dan Juas perusahaan yang
bersangkulan. Struktur organisasi haruslah menguntunpgkan jika ditinjau dan ekonomi
dan bersifat fleksibel hingea bila ada perluasan atau keadaan yang berubah tidak akan
MENZEANEEY SUSUNAN OFganisasi vang ada.

Hal ini penting karena tanpa adanya strukilur ofganisasi yang mantap akan
menimbulkan kesimpangsivran dalam pelaksanann kegiaton perusahaan. Dengan kata
lain garis komando dalam struktur organisasi haruslah digambarkan secara jelas agas
setiap bagian dapat mengkoordinic bagiannya masing-masing dengan baik sehingga
kemungkinan ketja sama yang baik akan mencapal hguan perusahaan. Untuk
menjalin kerjasama yang baik dan harmonis maka PT. Nuansa Cipta Magello (PT.
NCM) telah memilih metode Organisasi Garis dan Staf dengen alasan yang
dipandang mempunyai kebaikan antasa lain:

1. Disiplin kerja karyawan yang linggi,
2. Antara karyawan dapat tejolin saling pengertian yang baik dan loncar,

3. Proses pengambilan keputusan dan instruksi-instruksi dapal berjalan lancar,

upfanajemen Perusahann Indonesin™ (Jakarn: FT. Pustakn Binoman Pressindu,

¥ g lowanla Suti)n,
1688), bal. 124-126
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4. Rasa solideritas dan spontanitas seluruh anggota organisasi umumnya besar
sebab merekn mengenal satu sama lain,"

Secarn singkal penyusunan struktur organisasi dapat dilihat dalam dua aspek

. yaitu:

I. Aspek pembagion kerja (spesifikasi) dimana dilihat berbagai fungsi yang
harus dilaksanakan perusahaan serta bagian-bagian yang menanpganinya.

2. Aspek integrosi (koordinesi) dimana dilibat dari berbagai bagian sehingza
merupakan sy kesaluan yang lermrah kepada pelaksansan tujuan duri
p-:rusai‘umn“.

PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) mempunyai bentuk organisasi
perusahaan yaity Garis dan Staf. Strukiur organisasi perusahaan tersebut susungnnya
adalah sebagai berikul:

1. Direkiur Utama

2. Manajer-manajer

3. Bapian-bagian

4, Scksi-sesksi

Untuk lebih jelasnya berikut ini aken divraikan hubungan-hubungan dalam

organisasi:
1. Direktur Utama, sebagai op manajer membawahi;

i, Manajer Lmum dan Personalia

Lspar, WawaneTs, Tanugal 25 Februar: 2008 & FT. Muansa Cipaa Magello (PT. MCHM)

1 1t Inidira
“pengamtar Perusshaun®, (Yogynkann: BFFE, 1980, Hol., '3

U peksahndiprodio Sukamio dkk,
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b.

L.

2. Mangjer Umum dan Personalia membrwahi;
.
b.

€.

Manajer Keuanpan

Manmjer Tekhnik Produksi

Bagian Umum
Bagian Personalia

Bagian Gudang

3, Manajer Keuangan membawiahi

.

b

.

Bagian Pajak
Bagian Pembukuan

Bagian Kasir

4, Manajer Tekhnik/Produksi membawahi

a.

b.

Seksi Penerimaan

Seksi Produksi

Seksi Contack Freezer
Seksi Packing

Seksi Analisia dan Kalkulusi
Scksi Cold Storage

Seksi Ekspor

Seksi Tekhnik Mesin.
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Berikut it akan diuraikan tugasfjabatan dalam organisasi terschut, sebagai

' berikut:

. Direktur Utama

. Direktor  Utnma  berkewniiban  memimpin, mengendalikan  dan

<,

menjalankan tugns sehagai divektur utama yang bertanggung jawab
kepnda para pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham,
Menyinpkan laporan usaha dan membuat nersca pendapatan dan
bigzya wvong barus diperlangpungjawabkan  dalam  rapat  umum
pemegnng sabvanm,

Fungsi pembelian dan pemasaran ditangani langsung oleh divektur

utama.

2. Mangjer Umum dan Personalia

c.

Mengkoordinir semua kegintan pekerjaan yang ada pada bagian umum
dan personalia,

Membual laporan atus hosil pekerjaan bowshannya.

Memberikan migas kepada bawahannya.

Mengatur sistem kerja yang ada pada peruzahaan agar tercipti sussang
ketenangan dan kegairahan kerja.

Bertanggung jawak kepaca direktur wtama,

3, Manajer Keuangan

Menyiapkan rencann angparan binva perueahaan.

h. Melaksanakan penyelesaion semua transaksi perusehaan,
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f.

Melakukan pembukuan, laporan berkala kevangan sesuai dengan

ketentuan,

Atas nama direksi berhubungan denpgan bank untuk kepentingan
perusahamn.
Menyelenggarakan sdministrasi dan tata arsip keuangan dengan rapih.

Mangjer keuangan bertanggung jawab kepada direktur utama.

4, Manajer Mabnk/Produksi

b

&

Mengonirol semua kegiatan pekerjaan dalam bagian produlsi,
Memeriksa laporan produksi yang dibuat olen bawahannya.
Menentukan jumlah produksi yang akan dicapai.

Mengatur jalannya produksi agar tidak terjadi hambstan atau
kemacetan produksi.

Bertanggung jawab kepada direktur utama'?,

2,3.1 Bagan Organisasi (erganization chart)

Bagan Organisasi (organizarion charf) memberikan manfast dan informesi

peniing tentang:

Pembagian kerja artinya sctiap kotak akan mewskili tanggung

jawsb seseorang atau sub unit untuk bagian tertentu dari beban

kerja organisasi.

1 Arsip PT. s

Ciptn Magello (PT. NCM), “Herdirinyn PT. Muansa Cipta Magella®, Baginn

Persomalio, Maknssar, 202
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Informasi atasan dan bawaban arinya bagan orgonisasi akon

menunjukkan garis komando atou siapa atasan dan siapa bawahan.
lenis pekerjaan yang dilnksanakan srinya uraian kotak-kotak
menunjukckan tugas-tupas kerja organisasi atau  bideng-bidang
tanggung juwab yang berbeda,

Pengelompokan bagian-bagian kerja artinva keseluruban bopan
menunjukkan dasar pembogian aktivitas organisasi (atas dasar
wilayah, produksi, enterprise function dan lain sebagainya).
Tinghka! manager artinya schuah bagan tidak hanya menunjuikan
manager dan bawahan secara perseorangan, letapi juga hierarki
manajemen  secara keseluruhan, Semua orang yang melapor
kepada crang yang sama berada pada tinghat manajemen yang
sama, tidak jadi soal di mana kemunculan mereka pada bagan.
Pimpinan organisasi artinya bagan organisasi menunjukkan gistem
kepemimpinan organisasi, apa pimpinan tunggal (segi tiga) atau

pimpinin kolektif (kerucut A

M pgplayu 5. P. Hasibuan,

upyfpnajemen Sumber Daya Mamusia”, (Jakarin: CV. Massgung, 1954),
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2.3.2  Visi Dan Misi
2321 Visi
Visi adalah daya lihat atau cara pandang suntu perusshoan dalam mewujudkan
cita-cita atau keinginannya, Visi PT, Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) yaitu
¥ Menjadi perusahaan yang bertaraf besar di bidang produksi rajungan.
¥ Penyediaan lnpangan pekerjann,
#  Peningkatan taral hidup masyarakit,
% Menjaga hubungan baik terhadap pemerintuh.
= Menjaps kelestarian lingkungan,
* Berlandaskan padn moralitas sumber daya manusia yang berprestasi handal
dan terpuji."
2.3.2.2 Misi
Untuk mencapai tjuan yang telah ditetapkan itu, switu perusahaan inuthak
perlu merumuskan misi yang akan diemban karena misi itulah yang berperan sebagai
pemandu tindakan nks:kufil' di masa depan, Yang dimaksod dengan misi sdalah
maksud dan kepiatan utama yang membuat perusghaan wnemiliki jati did yang khas
dan sekaligus membedakannya dari perusahaan lain yaag bergerak dalam bidang
assha yang gej enis. Mizi mervpaken suaty bentuk  pernvataan  ummim o yang
memberikan gambaran tentang citra yang ingin diproyeksikan agar dikenali oleh

berbagai pihak yang berkepentingan, mencerminkan pandangan perisahaan tentang

= Arsip T, Niusansa Cipta Magelo (PT, NCM), “Berdicinya PT. Nuansa Cigta Magello™, Bagiun

Persoralia, Malassar, 2002,




dirinya sendiri, bidang usaha yang akan ditekuni dalam arti produk barang dan atau

jasa yang menjadi andalan perusahaan dan kebutuhan pelanggan atau pengguna jasa

yang ingin dipuaskan oleh perusahaan. '

Adapun misi FT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) vai:

=

PT. Muansa Cipta Magello (PT. MCM) akan berkembang dengan memperoleh
laba sebagai perusahaan penghasil rajungan kaleng yang depat dipercays.
Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan biaya produksi yang
wajar dan memiliki harga jual yang kompetitif, wmbuh berkembang dan
mengoptimalkan kualitas dan kuantitas produksi.

Akan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami dan memuaskan
kebutuhan pelanggan dengan standar pelayanan prima.

Akan  meningkatkan  kesejabtersan  karyawan dan nclayan  scbapai
penghasil/pemasok bahan baku rajungan.

Analisis Masalah Dampak Lingkungan (AMDAL) dengan melakukan semua
kegiatan dengan aman dalam lingkungan kerja yang schat.

Penggemblengan terpadu, produkiif dan komprehensif terhadap karyawan
guna peningkatan sumber adaya manusia yang berkompeten pada bidangnya..
Patuh terhadap atur.an pemerintah  sehubungan dengan  ketenagakerjaan,

analisis masalah dampak lingkungan dan masalsh fiskal.'®

1 Basy Swasla dan [bay Bukatjo, I:enalu!ﬂt Bismiz Modern (Pengaater Ekorom| Perusahzon
Modera)™, [ Yogvakarta: Liberti, L98E), hal, 107,
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2.4  Jumlah Tenaga Kerja

Dalam usaha pengalengan rajungan ini PT. Nuansa Cipta Magello (PT, NCM)
memiliki klasifikasi karyawan yaitu karyowan staf dan karyawan harian. Untuk lebib

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

JUMLAH TENAGA KER.]:’.. EEI:RD.:"LSARKAN TINGEKAT
PENDIDIKAN
| No. . Tinpkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumlah |
1 B2 2 = 2
2 51 & 3 9
3 3 3 5 B
4 1 | 2 3
5 SmU 43 87 130
& SLTR 2 14 16
7 sD 3 2 5

Sumber: PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM)

2.4.1

maupun ¥

terhadep perubahan. Scbagai peru

Sarana Dan Fasilitas

Dalam mendirikan suatu peruszhaan, baik perusahaan vang berskala besar
ang berskala kecil, sedikit banyaknye tentulzh akan member dampak

sahaan yang cukup besar dalam sektor perikanan

% Arslp PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM), Berdiriaya FT. Nuansa Cipta Magello”, Bayi
Personalia, Maxpssar, T2,

L m——
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wiaw ckspor hasil lout jelas membawn sedikivbonyaknya dampak perubahan, baik
dalam bideng ckonomi, sosial, budays, sains dan tekhnologi, maupun yang berkaitan
dengan  aspek  lingkungan. Peningkstan jumlah penduduk  sejalan  dengan
perkembangan scbuah perusahasn. Perkembangan seliap perusahaan tidak bisa
dipungkiri adalah daya farik yang besar terhadap loyalitas para pekerja. Untuk
mencapai  pertumbuhan  ekonomi  serta  menciptakan iklim yang sehat bagi
perkembangan perusahaan, tidak dapat dilepaskan dari sarana fasilitas. Setiap
perusahaan harus membawa manfaat bagh masyarakat sekitammya, tidak terkecuali PT.
Muansa Cipta Magello (FT. NCM). Untuk ity, perusahazn ini mengimbangi
perkembangan itu dengan memberi jaminan sejurnlah fasilitas  yang juga dapat
digunakan oleh karyawan.

Berdasarkan hasil wowancara penulis dengan karyawan PT. Nuansa Cipta
Magello (PT. NCM) bahwa Fasilitas dan jaminan PT.Nuansa Cipta Magello (PT.
NCM) berupe:

1. Mess.

Sebanyak dua wnit untuk para manajer, karyawan lajang dan tamu-tamuo,

Khusunya manajer yang belum memiliki tempat tinggal sendiri maka

penyedian tempat tinggal di tanggulang: sepenuhnya oleh perusahaan.

2. Fasilitas Olahraga

Penyewaan lapngan bulutangkis di gedung Aptisi (Asosiasi Perguruan Tinggi

Swasta Indoncsia), penyewsan lapangun sepakbola di Linud. Disamping i,

wan jugs mendapatkan fasilitas dua kali dalam setahun ke tempat-

32
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tempat rekreasi  yang ada i Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar para
karyawan berpola hidup sehat, memiliki pikican yang jemil dan dapat bekerja
setigp harinya dalam keadson nyaman seria untuk menjaga kondisi jasmani
vang sehat. Penjapaan kesehatan terhadapa para karvawan mampu mendorong
pengurangan biaya pengobatan,

3. Fasilitas Komunikasi

Untuk memudahkan para karvawan dalem hal komunikasi, disediaken
fasilitns berupa internet yang juga dapat menambah wawasan yang luas, telfon
dan fax yang dapal dipunakan selam 24 jam,

&, Asuransi kesehatan dan Jeminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek)
Schagaimana diketahui, karyawan yang bekepa setiap harinya, sewakiu-
waktu keschatan tubuhnya bisa terganggu.  Semakin  baik  keadaan
kesehatannya, semakin tinggi tingkat produksi. Menyadari hal tersebut,
perusahaan ini memberi kemudahan kepada seliap karyawannys dalam
pelayanan kesehatan. Karyawan yang sakit mendapat pertolongan pengobatan
dan perawatan atas biaya perusahaan. Para karyawan diberikan jaminan
asuransi kesehatan sebagail apresiasi terhadap perlindungan  kesehatan,
Pemberian fasilitas Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) membukiikan
kepatuhan PT, Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) terhadap pelaksanaan
amuran ketenagakerisan Indonesia. Dengan sdenya hal semacam ini tekanan

dari para pekerja depat terhindarkan sehinga tercipla suasana kerja yang

kondusif.
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5. Pendidikan.

Keikutsertaan karyawaan dan manjer pada seminar ESQ {Emattona! Spritual
Quiotion) arshan Arie Ginanjar, hal ini dimaksudkan agar supaya karyawan
dapat berproduktilitas secaras maksimal, Selsin ite juga PT. Nuansa Cipia
Magelle (PT. NCM) mengikutkan para manager untuk menghadori seminar di
Eropa, semimar i;L'L biasanya berkaitan tenlang pemasaran hasil law dan
bagaimana mutu standar inlemasiona. Hal lain yang biasa dilakukan adalah
kursus dan pelatihan untuk siafl dun kecyawen pabrik seboagai langkoh wniunk
mengembangkan keahlian para karyawan dalam bidangnya masing-masing.

6. Undian Haji

Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya babwa PT. Nuansa Cipta
Magello (PT. NCM) mengadakan undian haji tiap tahunnya Ini sangat
berpengaruh dalam peningkatan spiritual para karyawan dan membangun
loyalitas. PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) sangat apresiatif terhadap
pembangunan moral para karyawan gana meningkatkan kesadaran karyawan
akan pentingnya kerja keras vang dilandasi Ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Ujung pangkalnya adalsh peningkatan produktifitas demi

kemajuan perusahasn.




7. Fasilitas Lain

PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM} memiliki fasilitas lain berupa kantin
yang cukup nyaman dengun harga yang terjangkau selain itu sarana untuk
beribadah {mushollah) dan juga bengkel disiapken untuk melayani kebutuhan

para pekega.”’

2.4.1 Pengembangan Sumber Daya Manusia Dan Pelatihan

Manusia  selolu  berperan skl don dominan  dalam  zeliap  kegiatan
organisasi‘perusehasn, karena manusic menjadi perencana, pelaku dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi/perusahaan. Tujuan ini tidek akan mungkin terwujud,
tanpa peranan aktif karyewan bagaimanapun canggihnya alat-alat yang dimiliki
perusahaan lersebul. Alat-alat canggih yang dimiliki peusahaan tidak ada manfaatnya
bagi perusahaan, jika peranan aktif karyawan tudak diilkutsernakan. bengatur
karyawan ini merupakan masalah penting, sulit dan kompleks, karena uniuk
mendapatkan dan menempatkan orang-orang yang kompeten, serasi serta efektif
tidaklah mudah.

Karyawsn adalah kekaysan utama sumty perusahaan, karena tanpa
keikutseriaan merekn, aktivitas perusahaan tidak akan tefjadi. Karyawan berperan
aktif dalam menetapkan rencing, sistem, proses dan tujuan yang ingin dicapal.

Karyawan adalah assel utama perusahaan yang menjadi perencana dan pelaku aktif

4l Maret 2008 di PT. Nuansa Cipta Magello (FT. MCM)

17 pq, Yakub, Wawancirs, Tanpgal
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dari seting aktivitas organisasi, mercka mempunysi pikiran, perassan, status,
keinginan, dan latar belakang pendidikan, usia, jenis kelamin yang heterogen yang
dibawa ke dalam orgnisusi/peresahaan.

Karyawan edalah orang penjual jasa (pikiran dan tenaganya) dan mendapat
kompensasi yang besarnya telah ditetapkan tedebih dahulu. Mereka wajib don terikat
untuk mengecjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh kompensasi
sesuai dengan perjanjian. Karvawan vang cakap, mampu dan terampil belum
menjamin produktivitis kerja yang baik, kalau moral kega dan kedisiplinannya
rendah. Mercka baru bermanloat dan mendukung terwujudnya tujuan perusahman, jika
mereka berkeinginan tinggi untuk berprestasi. Karyawan yang kurang mampu, kurang
cakap dan tidak werampil, akibatnya pekerjoan tidak selesai tepat pada waktunya.

Kualitns dan kuantitas karyawan harus sesuai dengan kebutuhan perusahsan,
supaya cfektif dan efisien menunjang lercapainya tujuan Pencmpatan tenaga Kerja
jupa harus tepat sesuai dengau keinginan dan keterampilannya, sehingga gairah kecja
dan kedisiplinannya akan lebih baik serta efektif menunjang terwujudnya ujusn
perusahaan, ™

Penpgembangan adalah suatu ustha untuk meningkatkan kemampuan tekhnis,
teoritis, konseptual dan moral Karyawan sesual denpgan kebutuhan pekerjaan atau
jabatan melalui pendidikan dan [atihan, Pengembangan karyawan baik karyawan baru

atgupun karyawan lama perlu dilakukan secara terencana dan beckesinambungan,

" yreconl Daoed, “Fore Pengembnngan Sumber Daya Manusia Datam Kaitannys Dengan

Pendidikan®, (Jakarin: Depariemen pendidikan Dan Kebodayssn, 1978}, hal. 25
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Program  pengembangan karyawin ini hendaknya disusun secara cermat dan
didasarkan kepada metode-metode ilmiah serta berpedoman pada keteranipilan yang
dibutuhkan perusahaan saat ini maupun uniuk mosa depan. Pengembengan ini harug
bertujuan unluk meningkatken kemampuan teknis, teoritis, konsepiual dan moral
karyawan supayn prestasi keanya baik don mencapai hasil yang optimal,
Pengembangan karyawan ini dirosa semakin penting manfaginya, karena funtuton
pekerjaan alaw jabaian, schagai akibat dari , kemajuon tekhnologi dan semakin
ketatnya persaingan di antara perusahaan yang sejenis. '™

Sefiap personel perusahasn dilunivt agar dapm bekerja efekuf, elisien,
kualitas dan kuantitas pekerjaannya baik, sehingga daya sung perusahaan semakin
besar. Pengembangan ini dilakukan baik bertujuan nonkaiier maupun karier bagi para
karyawan baru atau lama dengan melalui latihan dan pendidikan,

PT, Muansa Cipta Magello (FT. NCM) menyadari bahwa mengembangkan
sumber daya manusla merupekan faktor yang penting sckali uniuk menunjang
kegiatan operasi. Oleh karena itu, perusahaan ini dalam program pengembangan
karyawan menerapkan metode pengembangan yang terdin atas:

1. Metode latihan atau craining, yang diberikan kepada karyawan
gperasional.
5 Metode pendidikan stau education, yang diberikan kepada karyawan

manajerial.

#peapembangan Sumber Days Manusia®™, (Jakarta: Lembapa Penerbit
Universitas Indonesia, 1585), hal. 78,

® prijono Tjptaterijanta,
Fakulias Ekanami

-
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KEGIATAN POKOK PT. NUANSA CIPTA MAGELLO

3.1 Manajemen Perusahaan

Dalam mencapai tujuan perusshsan tergantung dad kemampuan perusahasn
menghadapi persaingan akan produk yang ditawarkan. Apabila perusahsan tidak
mampu bersaing dengan produk sejenisnyn, maka perusahaan akan menghodapi
kesulitan dalam pemasaran dan kemungkinan kegagalan akan dialami, O'eh karena
itu mangjemen harus mampu melihal  peluang-peluang  yang ada  dan
memanfaatkannya dengan tepal, seria dapat mengatasi masalah-masalah yang tirnbul
di dalam perusshean dengan baik, baik itu yang berasal dari dalam perusahaan i
sendiri mawpun dari luar perusahaan. Mosalah sistem yang dimaksud adalsh
menyangkul harga jual, persuingan seria daya beli masyarakat. Sedangkan masalah
intern vang dimaksud adalah kebijakan manajemen di dalam menentukan langkah-
langkah yeng harus ditempeh apar scgala kepiatan yang telah ditentukar oleh
perusahaan dapat dicapai. Manajemen merupakan alal untuk mencapai tyjuan yang
diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan perusahaan,

Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat

ditingkatkan™.

wgipatepi Dan Frogram Pemasaran™, (Yogyvakara: Penerbit Andi Offset,

# Candra dan Gregorids,
2004, hnk. ¥3.
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Kegiatan pokok usahis yang dilakukan oleh PT. Nuansa Cipta Magello (PT.
NCM) yaite:

# Mengumpulkan daging rajungan dari supplier’mini plan untuk dikalengkon.
# Mengalengkan daging rajungan,
#  Melakuken ckspor daging rajungan ke Florida, Amerika Serikat.

Tiap harl perusahaan ini mampu memproses 800-1.000 kg daging rajungan
rebus dingin ataw sckitar 1.700-2.200 kaleng daging mjungan siap masak dengan
rata-rotn ekspor satu kali dalam sebulan dengan tujuan utema ekspor Florida,
Amerika Serikat.

Usaha yang dilakuken oleh PT. Muansa Cipta Magello (PT. NCM) dalam
meningkatkan volume penjualan dengan memanfaatkan varizbel dari marketing mix
sebagai salah satu strategi perusahsan, dan telah diketahui bahwa penjualan rajungan
gkspor dari tahun ke tahun selzlu mengalami  peningkatan  yang  Ssn0gas
menggembirakan, hal ini dischabkan karcna kebutuhan akan rajungan ekspor dari
tahun ke tahun sclalu mengalami peningkatan pula. Dengan adanya peningkatan
penjualan  produk ini, akan memberikan kesempatan bagi perusahaan  untuk
mengembangkan pemasaran procukny.

PT. Muansa Cipta Magello (PT. NCM) dalam meningkatkon hasil perjualan

dalam memumrmenyﬂwﬁmn produk rajungen ekspormnya dengan menggunakan agen

distributor dan pengecer aub distributor. Ada beberaps keuntungan yang diperoleh

pT. Muansa Cipta Magello (PT. NCME, yaitu:
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Agen dapal membantu wniuk memperlancar penjualan karena penyaluran
dapat dilakukan lebih intensif sehingpa memungkinkan penjualan rajungan
dapat tiba ke tangan konsumen seefektil mungkin,

2. Agen lcbih tahu sitasi dan kondisi daerah ataw wilayah, sehingga dalam
mengatasi persoalan-persoalin konsumen setempat lebih mudah.

3. Apgen dapat memberikan informasi pasar lebih cepat dan terperinei,”

3.2 Perolehan Bahan Baku Dan Penansanannya
3.2.1 Perolehan Bahan Bako

PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) dalam pemenuhan kebutuhan bahan
beku membeli daging rajungan hasil tangkapan nelayan di beberaps area mini plan.
Cakupan area pemasok bahan baku berada di Indonesia bagian timur.

Area mini plan yang dimaksud oleh Mensjemen PT. Nuangs Cipta Magelio
(PT. NCM) membaginya ke dalam aren koordinator. Maksudnya penetapan bahwa
daerah tersebut masuk ke dalam area tertentu berdasarkan epaksh lingkup area itu
dikoordinir oleh manager arca yang bersangkutan dan tetap mempertimbangkan letak |
area. Tiap area dikoordinir oleh manager area.

Manager arca bertugas untuk mengkoordinir pengadaan bahan baku dan

memberikan pelayanan kepada nelayan berupa penangkapan dan  pengolahan

I“Ejl.ll.'lgﬁn }Iﬂﬂg bBi:k-.

Tangpal 17 Mane 201% ofi PT. Muansa Cipta Magelba (PT. HCM)

T gyrarni, Wawapcara®,




Adapun area pemusok bahan baky adulah:

Lz

Aren Makassar

Area makassur mencakup keseluruhin aren yang dikoordinic eleh manager
aren Mukassar. Muokassar merupakan area yang konsisten dalam pengadaan
bahan baku, Persebaran nelayan di daerah pesisic memanfastkan pelusng
bezar ini untuk mendapatkan rajungan yang banyak. Adapun area yang masuk
ke dalam cakupan keordinie Arca Makassar adalah Makassar, Polewali,
Maros dan Pangkep.

Area Bone

Di daerah Bajoe memiliki banyak bahan baku rajungan. [ni Terbukn dari
tahun ke tahun jumiah bzhan beku yang dihasilkan di area tersebul makin
banyak. Ini juga tidak terlepas dari keseriusan Manager area Bone yang sangat
serius mengkoordinir pengadaan baban baku.

Ares Jencponto

Kabupaten Jeneponto juga memiliki laut yang sangat kava akan rajungan.
Rajungan tersehar sepanjang pesisir Galesong. Dari area Jeneponto setiap han
bahan baku dikiim ke pebrik. Kabupaten Bantaeng dan Kabupaten
Bulukumba juga masuk ke dalam area koordinir.

Area Stwa

Cakupan area Siwe terdiri dari Palope dan Malili, di mana daerah tersebut

juga mﬁnghﬂsﬂkﬂn FAJUNEAan.
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3. Arca Kendari

Kepulsun Lasolo, Teluk Kendari dan sepunjang  pesisic di  Kendari
meripakan sumber yang potensial dalam menghasilkan mjugan. Area kendari
mengirim doging rajung ke Makassur tiap dua hari sekali, Selain itu Amben
dan Temate masuk dalam area koordini Manager Area Kendari,

6. Area Muna

Pesisic pantai Napabalana, dan Buton merupakan cakupan arca koordinir

untuk manger area Muna. Kolaka juga merupaka area koordinir dari Manager

area Muna di mana area penangkapan terdapat disepanjang pantai koloka.

7. Kalimantan
Arca koordinir Manager ares Kalimantan hanya tersebar di dasersh
Balikpapan.

B. Sorong

Ared koordinir Manager Arca Serong yaitu di Kabupaten Sorong.

Dari tahun ke tehun jumlsh perolehan bahan baku mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Ini tidak terfepas dari penambahan srea mini plan mulai dari
pulau Kalimantan hingga bagian Irian Jaya. Kesadaran nelayan untuk mendapatkan
kebebasan finansial makin mendorong besarnya volume perolehan bahan baku.

Getelah para nelayan mengetahui bahwa daging rajungan sangat potensial
perckonomian masyaraka?, mereka dengan serius melakuban

untuk mengangkat

penanghapan rajungan. Hal ini dipicu karena adanya perusahaan yang mengumpalkan
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hasil tangkapan mercka dengan harga yang memuaskan dan berada dekat dengan

lokas: penangkapan.

PT. Nuensa Cipta Magello (PT. NCM) dengan perencanaan yang jauh ke
depan juga memberikan bimbingan dan pelatihan penangkapan rajungan. Ini
merupakan kerjasama yang saling menguntungkan antara para masyarakal, nelayan
dan pihak perusahaan. Selain fu harga yang ditawarkan sanpst menjanjikan. Sumpai
snal ini harga daging rajungan perkilonyn mencapai Rp. 110, poo
112 Penanganan Bahan Bal
1. Pencrimann

Daging rajungan yang diterima adalah daging mjungan yang benar-benar
masih separ dan berasal dani perairan yang thdak tercemar bahan kimia, biologi, dan
fisika, Bahan baku yang diterima harus benar-benar sesuai dengan kriteria daging
rajungan rebus dingin. Bahan baku harus segar dan bersih, utuh, dengan muty yang
baik dan belum mengalami penylangan atau pengolahan, bebas dari setinp bau vang
menandakan pembusukan, bebas dari tands dekomposisi dan pemalsuan, bebas dari

sifat-sifat alamish lain yang dapat menurunkan mutu serta tidak berbahaya buagi

kesehatan.

(PT. WM, *Loporan Tahumnan™ Bapkan Accounting dam

0 prglp PT, Nuansa Cipra Magello
keuangan, Makassas, ===




Adapun kriteria bahan baku atau deging rajungan hares mempunyai
karakteristik kesegaran sckurang-kurangnya sebagai berikut:

-

Kenampakan: Utsh, bersih, cerah, putih cemerlang tidak terjadi
perubahan warna, kulit keras, kokoh dan kuat.

= Teksiur : Padat, elastis, kenyal dan kompak.

= Do » Separ, spesilik rjungan.
2. Penimbangan

Bahan baku yang berasal dari mini plan kemudian ditimbang, penimbangan
dilakukan untuk mencocokkan daia hasil timbangan yang ada di min plan dengan
kondisi daging setelah sampai di perusahaan apaksh sesumi atau tidek. Sctelah
ditimbang kemu-:ﬁaln bahan baku dipisah-pisah sesuni jenisnya.
3. Pengujian

Selanjutnya QC ((waliny Comiral) atau penjaminan mutu akan melakukan wji
arganaleptik untuk mengetahui kondisi daging yang meliputi kenampakan, tekstrur,
hau dan rasa daging, Daging yang memenubi keiteria selanjuinya dapat dimasukkan
ke ruang sertir, sedangkan daging yang tidak memenuhi persyaratan akan dinjek.
Untuk menunggu proses sortr daging sementara disimpan di cilling room dengan

menaruh dalam keranjang dan ditambah dengan €5 cursi agar kesegarannya tetap

terjaga.
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4. Sortasi

Daging mjungan yang dihasilken selanjutnya disostic menurut muty dan jenis
Sortasi yang dilakukan di PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) adalah uniuk
daging rajungan yang telah memenuhi persyaraton mutu. Sortasi adalah rangkaian
ketja yang penting dari pengalengan rajungan karena perlu ketelitian dan kepekaan
untuk mengetahui kotoran yang ada dalam daging rajungan. Tujuan dilakukan
penyortiran adalah untuk memisahkan daping dari kotoran yaitu berupa cangkang
atau kulit rejungan, telur, wlang dan benda asing lainnya (rambut, pasir, kayu,
rumput laut, serangga dif), sekaligus dilakukean pemisahan daging dari anggota tubuh
dan pemisahan mutunya. Sorlir harus dilakukan dengan cepat, cermat den saniter
dengan suby dingin maksimum 5% C yang dilakukan sedemikian rupa schingga es
tidak bersentuban langsung dengan daging.

5. Pengisian dalam kaleng (filling)

Setelah daging disortir tahap selanjuinya adalah pengisian daging ke dalam
kaleng atau filling. Daging yang telah bersih dimasukkan dalam kaleng secara
manual sesuei dengan jenis daging kemudian ditambahkan dengan SAPF [sodium
acid pyrophospat) dan ditimbang dengan timbangan yang teckalibrasi,_Pengisian
daging ke dalam kaleng harus dilakukan denpoan cepat cermat dan saniter,

6. Penutupan kaleng {reanming)

geielah pengisian dan penimbangan  selesal  @hap selanjuinys  adalah

penutupan kaleng, Penutupan kaleng menpgunakan seamer semi otomatis, tutup

g akan ditutup. Selesai dimtup knleng

g dibedakan menurut jenis daging yan

kalen
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diuji secara visual dengan meraha lipatan hasil seamer apakah terdapat benjolan atau
tidak. Kaleng yang telah di uji secara visunl selanjutnya diberi kode berdasarkan jenis
daging, asal bahan baku atau campuran nomor keranjang di.

Kaleng yang telah berisi daging rajungan kemudian ditutup dengan
mengEunakan mesin penutup kaleng. Bahan pelumas yang digunakan pada TESIn
penutup kaleng harvs mengpunakan bahan pelumis yang “food grade” yaitu bahan
pelumas yang dipersyaratkan untuk makanan. Penutupan kaleng harus dilakukan
secara hati-hati dan sccara berkala dilakukan pemeriksaan terhadap lipatan kaleng.

7. Proses pasteurisasi

Selesai penutupen kaleng dan pemberian kode, kemudian kaleng ditata dalam
bark. Selanjutnya bath tersebut dimasukkan dalam Tank Nastewrisasi dan dipanaskan
selama 2 jam dengen suhu 190° F atau mulai 85-87" C selaraa 2 jam 5 menit, Selama
proses perebusan subu dan waktu pasteurisasi harug sclalu diawasi.

8. Pendinginan

Selesai dipasteurisasi selama dua jamn lima menit kemudian bath yang terisi
keranjang lansung dimasukkan dalam Cilling Tank yang berisi air dan es dengan subu
0* C, pemberian e tiap kali pendinginan adalah 25 kerarfong es curai atau tiap
30 kg es curai, Pendinginan dilakukan selama dua jam dengan

kerarjang
penambahan Clorin 200 m! dalam 1600 liter air dengan kadar Clorin 15 ppm.

9, Pengemasan

Daging vang telah dingin dikeluarkan dari es. Seteleh selesai didinginkan

biasanya sebelum dikemas kaleng disimpan dahutu di cold storage dengan subu 0° C

46
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selama sermalam atau sckitar delapan jam, Scbelum dikemas kaleng di deffrass dahulu
agar tidak membual Master Carton terlalu bassh. Kemudian dimasukken ke dalam
master carlon sesuni dengan label. Penanganannya dilakukan dengan hati-hati dan
teliti.
10. Penyimpanan

Penvimpanan dilakukan setelah kaleng dikemas dalam gudang dingin (eold
storare) dengan snmu- 0° C. PT. NCM memiliki dua buah ¢old storage dengan
kapasitas 2000 MC untuk cold storage binsa dan kepasites 3000 MC untux cold
storage yang berupa contniner. Penyimpanan dilakukan untuk melindung produk
agar tidak cepat rusak karena daya tahan produk tersebut nanya satu tahun dalam
kondisi dingin. Produk dibongkar bila akan dilakukan ekspor dengan perlakuan
stuffing terlebih dahulu.

Penyimpanan daging rajungan dalam kaleng secara Pasteurisasi harus dalam
pudang dingin (chilling room) dengan suhu maksimum 5° C dengan fuktuasi subu
antara 2° C. penataan produk dalam pudang dingin diatur sedemikian rupa schingga

memungkinkan  sirkulasi udara dingin dapat merata dan  memudahken

2
pembongkaran.

;_.'mm. NCM), “Tinjauan Proses Produksi®, Bagian Produksi,
Arsip FLE.

hakssar, 2002
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3.3 Peralatan Dan Bahan Pembantu Dalam Proses

1. Peralatan dan mesin utama vang digunakan dalam proses pengaléngan
rajungan

a..

Meja Sortir

Terbuat deri stainless sieel dengan ukuran 2 x 1 x 0,6 meter, Jumlzh meja
sortic kurang lebih 17 buah, jumiah dapat bertambah dan berkurang sesuai
kebutuhan, Meja sortir terbagi dalam beberaps bagian yaitu sortir backfn lima
buah, sorir clow rrear empat buah, soriir spesial empat buah, sortir final dua
buah, sortir jusbo dua buah.

Meja Pengisian

Bentuk dan ukuran sama dengan meja sorlir hanya saja berfungsi sebagal
tempat pengisian daging rajungan ke dalam kaleng yang jumlshnya satu buah.
Meja penimbangan

Digunakan untuk menimbang produk yang telah dimasukkan ke dalam kaleng
yang berjumlah satu buah.

Meja canning

Digunakan untuk pross penutupan kaleng, pencatatan hasil dan pemberian
kode pada kaleng yang berjumlah dua buah,

Dandang stainless se el
Dandang stainless steel digunaken untuk mencampurkan daging yang akan

dikalengkan yang jumlahnya 10 buah.
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Keranjang besar

Digunakan untuk tempat daging rajungan sementara sebelum disortir, tempat

es, tempat kaleng, serta untuk keperiuan yang lain dan jumlahnya kurang
lebih 37 buah.

. Mampan dan baskom

Terbuat dari hahan plastik dengen warna :.rarll.g beragam sesuai dengan bagian
masing-masing tempat misalnya untuk sortir jumbo berwama bira dan lain-
lain. Tiap meja memiliki kurang lebih 20 nampan dan baskom yang
digunakan untuk menaruh daging shell serta es pada seat proses sortir.

Thank pastevrisasi dan chilling

Terbuat darl staimfess sreel dengan ukuran 4,2 % 0,66 x 0,66 meter, beumlih
empat bush. Masing-masing dioperasikan dua bueh untuk pasteurisasi dan
dua buah untuk ekilling. Dalam tiap thank mampu menampung delapan beaich.

Barch pasteurisas!

Terbuat dari stainless steel dengan ukuran 0.5 x 0,4 x 0,5 meter. Tiap balch
mampu menampung 72 kaleng.

Seamer maching

Digunakan untuk proses penutupan kaleng dan berjumlah dua buah. Mesin ini

semi otomatis dengan perputaran penutupan kaleng kurang lebih empat detik

tinp kaleng.
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L. Peralatan dan mesin penunjang pada proses pengalengan rajungan

2. Pada bagian pencrimean, jenis peralatannys yaite keranjang nomor §

verjumlah 37 buah, keranjang nomor delapan berjumlah 68 buah, ice cruiser
berjumlah satu balok, timbangan digital 60 kilogram berjumlah satu buah,

skop berjumlah satu buah, gancu berjumiah satu buah.

. Pada bagian sortasi, jenis peralatannya yaitu baskom nomor 10 berjumlah 77

bueh ditambah nampan bundar berjumlah 216 bush, baskom nomor 30
berjumlah empat buah ditambah nampan persegi 18 buah, baskom nomor 20
berjumlah satu buah ditambah nampan tiris tiga buah, blong polos berjumlan
empat bush ditambah meja persegi berjumlah satu buah, dandang tiris
berjumlah 10 buah ditembeh timbangan duduk 10 kilogram beumiah satu
buah, kursi plastik berjumlah 94 buah ditambah timbangan digital enam
kilogram berjumlzh satu buah, meja stainless steel beumlah 19 buah

ditambah pinset tujuh buah.

c. Pada bagian canning, jenis peralatannya yaitu keranjang nomor 8 berjumlah 50

buah, keranjang nomor & berjumlah lima buah, baskom nomor 30 berjumlsh
dua buah, jam digital berjumlah satu buah, kursi plastik berjumlah delapan
buah, mangkok dan sendok SAPP berjumlah dua buah, timbangan digital 3/6

kilogram berjumlah dus buah, mej stainless steel berjumizh tiga buah.

4 : bagian [:Iill.‘-k'lﬂip jenis peralatannya yaitu kursi plastik berjumlah cmpat

qar 10 digit berjumlah empat buah, stempel board throught

buah, stempel be




—

e. Pada bagian pasteurisasi, jenis peralntannya yaitu bath berjumlah 24 buah,

beumlah dua buak, stempel C passed becjumloh dua buah, meja stainless

steel berjumlah empat buah

keranjang nomor § berjumlah 82 buah, chilling thank berjumlah dua buah, hot

thank berjumleh dua buah, ice cruiser berjumlah sate balok, sekat bath

berjumleh 100 buah, skop becjumiah satu buah,

PERALATAN DAN MESIN PENUNJANG

Tahel 2

Ma. Ilth Jenis Peralatan Jumlah
1. | Penerimean 71 Keranjang no. 6 dan B 37+ 68
i ['DEEI'I.IIIEI‘ o 1
0 Timbengan digial 60 kg ]
D Skop 1
o | Cancou 1
2. | Soriasi 0 Baskom no. 10, 20 dan 30 7T+l +4
T T Mampan bundar, persegi dan rs Zia=1% <1
O Meja Persegi + Blong pokos 1+4
O [rasmd u._nE'IhIHThbaq,gﬂnduduk 10 kg D+
1 Kursl plastik + Timbangan digial § kg 03T |
O Hujumlrﬂﬁsst!ﬂ'rl"ﬂﬁ:t 19+ 7
3. | Canning [ Keranjeng oo, §, § dan Baskom no, 30 §+ 50+ 2
0 Jam digital i
[ Eursl plastik dan meja stainless steel ]
[ Mangkok dan sendok SAPP 3
O Timbangan digital 3/5 kg 3
4 Packing |E| Faursi plastik dan 4
- T Meja stnimless seel r
0 Stempel board throught ;
[ Stempel 2
0 Stempel besar 10 digit 4
5. | Pasteuriis] _ g E:'h;nwg no. & g
[m] Chllhng rank dan Hat thank 2+32
— | [ le= truiser 1
" | O Sekatbith 15]
———— o skep :

Sumber: PT. Nuansa

Cipta Magello (FT. NCM)




R |

3 Bahnn pembaniy

Dalam kegiatan wsnhanya sualu perusahaan tidak terlepas dard bahan

utama dan bahan pembanty. Demikian juga di PT. Nuansa Cipta Magello (P'T.

NCM), bahan-bahan pembanty yang digunaken dalam proses selain bahan

utama dan penunjang sebagai berikut:

B. Kaleng
Kaleng vanhg diguanakn berasal dard dua perusahaan yaitu UCC dan
COMETA dengan deskripsi kaleng scbagai berikut:
soel 3
DESKRIPSI MUTU KALENG
Discription Supplier Cometa Supplier UCC
' | Can Height 77.55-77.95 mm 77.10-T7.70 mm
Seam Thickness 1.23-1.43 mm 1.23-1.43 mm
Counter Sink 3.05-3.45 mm 3.03-3.33 mm
Seam Width 2.80-3.20 mm 2.86-3.15 mm
Body Hook 1.80-2.20 mm 1.80-2.20 mm
Cover Hook 1.80-2.20 mm 1.80-2.20 mm
Owver Lap Min. 45% / min, 1.10 mm | Min. 45% /min. 1.10 mm
Free Wrinkle 20 % B0 %o
k. Masier carfan

Kriteria master carfon yang boleh digunakan adalah printing secara

keseluruban (wama, gambar, garis, tulisan) harus sesuai dengan

spesifikasi,
cemeriang atau

girkulesi vdara ding

tidak terbalilk, tidak terbayang, tidak dowble, wamna
tidak buram sesuai dengan standar, lubang untuk

i harus simetris; lapisan lilin merata; informasl
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pada master karton lengkap (jenis produk, brand dil); utuh tidak ada
bagian yang sobek dan bersih, Masier carfon yang lidak sesuai
dikumpulkan dan dikembalikan ke supplier.
Adr
Dalam proses produksinys PT. Nuensa Cipta Magello (PT. NCM)
menggunakan air sumur dan air PAM yang biasanya divjikan ke
laboratorium seliap enam bulan sekali atau sesuai dengan kebutuhan.
Es
Es yang digunakan didatangkan dari pabrik es yang ada di Kawasan
Tndustri Makassar (KIMA), dengan kebutuhan rata-rata per han antara
#0-110 balok es dengan rincian scbagai berikut:
. 35.45 balok es untuk bagian pasteurisasi
@ 20-25 balok es untuk bagian sortir
. 15-20 balok es untuk bagian penerimaan

. 10 kalok es untuk lasin-lainnya.

QAFP (Sodium Acid Pyrophospat) :
SAPP [Sodium Acid Pyrophospat) adelah zat tambahan yang dijadikan

media dalam pengalengan mjungan, yang berfunGsi  untuk

mempertahankan —warmna daging agar tetap cemerlang ketika
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dikelengkan. Pemberian SAPP ini sehanyak 1,3 gram atau 1 sendok
plastik kecil tiap kaleng **

3.4 Sanitasi Dan Higienis
Standar yang diterapkan oleh PT, Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) dalam
hal kebersihan sebagai berikut:
1. Kebersihan peralatan meja dan keranjang
g,  Pembersihan dan pencucian menggunakan air bersih, pembilasan dengan
sterbac 150 ppm. Pembersih sterbee 150 ppm yaito 1 liter air dibutuhkan
1,6 mili liter sterbac,
b.  Menggunakan air vang bertckanan tinggi.
¢. Pembersihan dilkukan sebelum, selamsa, getzlah proses dan sebelum
istirahat siang.
3. Kebersihan lantai dan dinding
a Pembersihan dan pencucian dengan menggunakan air bersih, pembilasan
dengan sterbac 150 ppm.
b, Pembersihan dengan mengganakan air yang bertekanan tinggi dan
menggunikan alst bantu berupa sikat pembersi

c. Pembersihan dilakukan sehelum, selama, sctelah proses dan sebelum

istirahat siang.
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3. Kebersihan Seragam kerja

a. Selama karyawan berada dj runag proses haros selalu memalkai seragam

kerja.

b. Seragam kerja dicuci secara berkala 2 hari sekali yang dilakukan oieh
petugas yang ada di pabrik.

c. Karyawan tidak boleh memakai pakaian kerja di lusr ruang proscs terlehih
ke toilet,

4. Kebersihan Bak cuci tangan dan cuci kald

a Bk cuci tangan ditempatken peda depan, belakang dan dalam ruang
proses, dan bak cuci kaki ditempatkan di depan pintu masuk karyawan.

b. Bak cuci tangan diberi sterbac 150 ppm dan bak cuci kaki diberi sterbac

200 ppm.
c. Kulu dan tangan harus bersih serta dibilas dengan sterbac dengan kadar

150 ppm dan pada tempat pencucian tangan disediakan alat pengering.
& Kebersihan karyawan
g, Karyawan yang sakil harus ada laporan atau catatan dan mereka
diperkenankan untuk tidak bekerja.
awan dilarang mekan dan minum di dalam rusng proses.

[} sccara berkala memberikan  pengarahan tentang

b. Kary
c. QC {an!i{r Confro

kehersihan.
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. Kebersihan Toilet

a. hondisi kebersihan dan perawatan yang berhubungan dengan toilet harus
selalu dijaga. .
' b. Jumlah kamar mandi atau we karyawanm cukup untuk memenuhi selerch
karyawan baik pria maupun wanita.
c. Fasilitas pencucian dilengkapi dengan bak air bersth, bak pencuei, sabun dan
lap.
d. Penangpung jewab sanitasi harus selalu menjaga persediaan dan
pertengkapan sarana sanitasi.
7. Limbah
4. Limhah sebelum dialirkan harus memenuhi persyaratan kelayaken,
b. Jumish tempat sampah hams cukup dan tempat limbah harus selalu dijaga
agar tidsk mengkontaminasi produk.
c. Semua buk samaph dilengkapi dengan tutup dan dipisahkan menurut jenisnya.
d_ Limbah padat yang dihasilkan masih bisa dimanfuatken untuk pakan temak.

c. Limbah cair dibunag dalam jelur terpisah dengan air proses uniuk i

menghindari kontaminasi.

8. Binatang Pengeral

4 Pada tiap pintu yang ada di ruang pros=s terdapat tiral plastik.

b Diletakkan penutup F.ada saluran gol agar tikus tidak dapat masuk.
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%, Bahan Kimia

2. Bahan kimia beracun disimpan dalam ruang tertentu dan diberikan petunjuk

Cara pengaunaannya

k. Pengambilan dan pemakainnnya harus seijin penangpung jawab.

c. Pada pengalenga rajungan bahan-bahan kimia yeng diperlukan tidak teralu
banyak, sehingga untuk jenis bahan kimia yang ada adalah bahan kimia yang
sudah umum ada pada unit-unit penoglaban seperti klorin, sterbac sapp dll.

10. Desain dan Kontruksi Bangunan

a. Bangunan diusahakan tidak menimbulkan kontaminasi silang pada produk

b. Bangunan tidek menimbulkan kontaminasi silang pada proses.

¢. Bangunan unit pengolahan di PT. Nuansa Cipta Magello (PT. WCM) dibuat
sedemikian rupa sehingga mudsh untuk dibersihkan, dan kontruksinya
disesusikan dengan kebutuhan, Bangunan dibagi menjedi bebernpa ruang

yaity ruang penerimaan, Tueng sortir, reang pengalengan, ruang pasteurisaci,

Jan ruang pengemasan.**

3.5 Pengawasan Mutu

Perkembangan tekhnologi dan perturnbuhan ekonomi dunia menyebabkan
perlindungan kesehatan terhadep suatu bahan pangan.
adanya Hezard Analysis Critical Control Point

semakin meningkatnya

Kondisi ini telah diantisipasi dengan

B g rein PT. Muonan Cipta Magello (PT. HCM wGinndar Kebersihan®™, Baginn Produksl, Makessar,
raip PT.

2002,
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{HACCF) dan Program Manajemen Muiy Terpadu (PMMT) yang dilandasi dengan
dasar pemikiran bahwa keamanan dari suatu produk khuosunya untuk koswumsi
manusia tidak dapat dijamin hanys dengan menguji produk #khir, Satu-satunya jalan
yang dapat dilakukan untuk menjamin keameanan makanan dari suaty unit pengolahan
adalah dengan menerapkan suntu sistem pengawasan mutu sclama proses pengolzhan
atau pengalengan.’®

Pengawasan adalah kegiatan pemeriksaan dan pengendalian afas kegiatan
yang telah dan sedang dilaksanakan, agar kegiatan tersebut dapat sesuai dengan apa
vang diharapkan atau direncanakan. Selain itu pengawasan juga merupekan alat
pengukur untuk memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkun
dan untuk menjamin tercapainya tujuan yang direncanakan.™

Kepistan pengawssan mufu sanget [uas, karcna semud pengaruh terhadap
rruty harus dimasukkan dan diperhatikan. Secara garis besar pengawasan mutu dapat
dibedakan atau dikelompokkan ke dalam dua tinglatan yaitu:

1, Pengawasan sclama pengolahan (proses)
Pengawasan terhadap proses ini termasuk pengawasan atas bahan-bahan yang

digunalan dalam proses.

2. Pengawasan atas barang hasil yang telah dihasilkan

1 i1 mﬂm1ﬁ. Penerapan PLHMT Berdasarkan Konsep HACCE,
Wiryantl J- 3 s e :

- Diﬁmlﬁ“g%’:ﬁm;a.mn Muts Terpadu®, (Jakarta: PT. Pusiaks Blasman
BAarhiin BM. dan

Pressinda, 19835, hal. 219
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3.52 Dengaw

Pen
3 5 gamur| Sofyan, “Pengawetan don

Unituk 1 .
Mmeniaga supaya barang-barang hasil yang kurang baik siay mengalami
kerusakan tidak keluar atou lolos dar pabrik sampai ke konsumen atau

pembeli, maka diperlukan adanya pengawasan atas barang hasil atau produk

akhir **

3.5.1 [Penpgawasan muta bahan bal di area mini plan

Bahan baku yang baru diangkat dari laut akan mengalami beberapa kerusakan
seperti keropos, lembek dan patah-patah. Hal ini digebabkan karena perlakuan
pada saal penangakapan seria kondisi perairan dimana dia hidup. Rajungan akan
mengalami keropos dan lembek disebabkan karena kandungan kalsium dan zat-zat
organik dalam perairan kurang tersedia. Rajungan patah karena pada saat

penanglapan perlakuannya kurang baik dan pengangkatan yang dilakukan terlalu

kasar.
Pengawasan yang dilakukan dengan mengadakan sortasi yang sangat ketat

pada saat peneriman hahan baku yang berasal dari melayan dan merijek bahan

baku yang tidak sesuai standar vait rajungan yang lembek dan keropos. Yang

diterima adalah yang sesuai dengan standar.
asan mutu pada proses pengalengan
golahan tentu tidak terlepas dengan suatu pengawasan,

hasilkan adalah untuk twjean ckspor tentu

Pada suatu unil pen
terlebih dahulu. Apmbiiu produk yang di

gotshan Haxil Perikanan®, (Jakserta: Pesghar Swadsys,

1983}, hal 53.
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YANG  IGmunya pengawasan sangal penting. Mamun sebelum melakukan
pengawnzan tentunya perusahasn memiliki suatu alasan mengapa produk hams
diawasi, apakah ada penyebab schinypa perlu pengawssan, Kemunduran mutu
adalah penyebab kenapa T, Nuansa Cipta Magello (FT. NCM) harus
mengadakan suatu pengawasan anlara lain mengenal kriteria kemunduran mute
terschut, bagsimana cara mengatasi dan pada bapian apa saja terjadinya
kemunduran mutu tersebut.
1) Macam, penyebab dan cara pengawasan yang dilakukan pada kemunduran
mutu bahan baku pada proses penerimann dan sortasi,
a. Macam kemunduran mulu:
Terjadinya pembusukan pada daging, perubahan wama, daging terlalu
lembek dan tidak kompak, terdapeinys balan ikutan terlalu banvak
seria terjadinya perubahan bau.
h Penyehab kemundurzn mul
Terputusnya rantai dingin, penyimpanan dan transportasi yarg kerang w

baik, kurang bersihnya pada saat pencucian, pada suat pencucian

verlaly banyak sir yang mengenai daging, sering terjadi tertumpahnya

minyak pada daging sehingga dapat menyebabkan perubahan bau dil.

Pengawasan Yang dilzkukan:

Pada sant penerimain tahan baku dilakukan sortasi secara ketat, ketika
[ ]

samapai di pabrik bahan baku yang berupa daging akan diuji oleh para
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coding.

P

r:'

\!’.'
QT (Quality Comirol) schagai panclis secara mgu.ml:]l’.;ljtll-f yaihe
mengenai kenampakan, tekstur, bau, warna dan rasa. Pada saat sortasi
biasanys akan diawasi mengenai kebersihan daging dari benda-benda
asing seperti shell, posir, serangga, rambut, rumpui serta benda
lainnya,
Selama proses soriasi akan selalu diawasi mengenai rantai dingin yaitu
penambahan es pada daging yang sedang disortir. Saat sortasi
dilakukan diusahokan dalam kondisi bersih dan higienis baik
karyawan, peralatan maupun daging yang sedang diproses.
Standar yang diberlakukan untuk finish produck sebagai berikut,
pengecekan dilakukan di labormtorium, produk diugi baik sebelum
maupun setelah proses yaitu berupa bahan baku dan fTrivh produck.

Kadar air maksimal 78 % dan apabila kadar air melebihi 80 % akan

dikaranting.

Tiap hari jugra akan disdakan pengecekan muiu daging mengenai agal

frcd.

7) Macum penyebab dan cara pengawasan  yang dilakukan pada kemundiran

muty bahan baku pada saal filling, penimbangan, penutupin kaleng dan
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Y Macam kemunduran mutu:

* Campuran daging tidak merata, penambahan SAPP (Sodium Acid

Fyrophospat) tidok sesuai dosis, berat daging tidak sesuai standar,

lipatan kaleng yang tidak sama pada proses seaming, salah kode.

b.  Penyebab kemunduran mutu:

Pemilihan daging vang salah ketika proses pencampuran daging,
biasanya pada sast penambahan SAPP  (Sodium  Acid
Pyrophospat), orang yang bertugas untuk melakukan itu sering
ganti-ganti schingga dosisnya antars orang orang yang satu dengan
vang lain berbeda-beda. Begitupun juga bagi karyawan yang
bertugas sebagai penimbang orangnym sering ganti-ganti. Tiap
karyawana yeng melekukan segmer kemampuannya ticak =zama
sehingga hasil lipatan yang dihasilkan juga tidak sama. Untuk
kode, biasanya terjadi kesalahan pada saat barang sangat banyak

karena setiap karyawan dituntut untuk bekerja lebih cepat.

o, Penpawasan Yang dilakulkan:

Para panelis biasanya akan mengecek mutu daging yang akan
dicampurkan, baik mengenai kebersthan, keseragaman mutu dan

a=al daging terscbut dari area mana sehingga mudah dicek jika ada

kesalahan.




o A

Pada saat partenrsgsi akan diberi sampel untuk mengetehui muty
dirging dengan cara memberi kode sebagai tanda bahwa kaleng
tersebut pdalnh sampel untuk mengecek mut.

QC (Juality Control) bagian canming, akan mengontrol para
karyawan yang bekerja pada bagian filling khususnya penambahan
SAPP (Sodium Acid Pyrophospat).

QC {Quakity Comrol) akan mengecek kebenaran timbangan yang
dikeakan oleh para karyawan, Hap jenis daging, asal daging akan
diambil sample akan dihitung presentase campuran dagingnya

apakah sesuai standar atau tidak serta penimbangan ulang

mengenai benatnya.

Uniuk hasil penutupan kaleng harus sesuai dengan standar yang
diberlakukan mengenni mutu Dowble Seam. Serta diadakn visual
kaleng dengan standar fidak penyok, tidak cembung, prinfing
terkelupas bias ditoleransi bila tidak sampai menggangu informasi
produl. dan segi estetika serla fidak sampii menggores Hnplale
yang bias menycbabkan karal

Apabila ditemukan produk berkaral maka karal dihilangkan

dengan cAra menggunakan food oil

Setinp kaleng yang dihasilzkn akan dicatat sesuai jenis produknya.
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3 Macam, penyebab dan cara pengawasan vang dilakukan pada kemunduran
mutu bahan baku pada saat pastenrizasi, C'illing, pengemasan dan penyiimpanan,

a, Macam kemunduean mutu

b. Penyebab kemundurnn mutu:

¢. Penpawasan yang dilakukan:

* Seliap hari diadakan pencatatan mengenai jumlah kaleng yang

dihasilkan  baik yang momenuhi syarat maupun yang rijek,

demikian pula yang dijadikan sample.

Kaleng jadi penyok, tingkat kematongan daging kurang, salah keranjang.

Penataan kaleng kurang hati-hati sehingga menyebabkan benturan antas L
kaleng,

Fluktugsi subu padan Tamk pasteurisasi yang tidak tetap.

Terlaiu banyaknya produk yang masuk mengakibatkan penuhnya tempat
penyimpanan produk, dalam hal ini Colds storage.,

Kyrang telitinya pekerje pada saat penempatan keranjang

o QC [Quality Controf) bagian pasleurisast akan mengontrol fluktuesi
suhu pada Tank pasteurisasi selinp limna menit sekali. 3
o Diasanys uniuk mengecek suhu akan diuji dengan menaruh sample

pada saat pusteurisasi dengan kode F-Falue pada kalengnya,
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Setiap hari akan dicatat hasil pasteurisasi produk yang mencantumkan
jenis produk, nemor keranjang, suhu sat pertamamasuk dan ketika
keluar,
*  Suhu Tank pasturisasi setiap harinya akan dikalibrasi,
*  Untuk tempal penyimpanen atau Cold storage tiap harinya akan dicek
mengensi subunya.
» Untuk pembongkaran produk kefika akan diekspor binsanya terlebih
dahulu diadaken pengecekan mutu Masfer Cartogn
3.5.3 Pengawasan mutu sctelah proses pada prodok
PT. Muansa Cipta Magello (PT. NCM) dalam pengawasannnya menerapkan
prinsip PMMT (Program Manajemen Mutu Terpadu) yaitu pengawasan peda proses
dan setelah proses atau ketika telah menjadi suatu produk, serta pengujien pada
\aboratorium terhadap produk maupun bahan baku. Pengawasan yang dilakukan
mulai tahap pertama sampai tahap terakhir ketika pengiriman. Yang diterapkan pada
produk setelah proses adalzh pengujian laboratorium yang mencakup mengenai days
tik seielah produk dikalengkan, kebersihan

tahan produk, muty secar prganolep
henda-benda asing, kebenaran berat produk setelah dikalengkan.

produk darn
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Program Manajemen Mutu Terpadu (PMMT) dikembangkan berdasarken

prinsip sebagai berikgt:

.

jaminan yang dapat dipertanggtm

Magello

Upaya pencegahan

Tindakan-tindakan pencegahan dilakukan untuk memperoleh produb akhir
yong benor-benar baik, aman mulunya serta jaminan ysmng dapat
dipertanggungjawabkan kepada konsumen.

Pengawasan terhadap proses produksi

Untuk melakukan tindakan pencegahban maka sistemn pengawasan yang
dilakukan adalah pengawasan terhadap proses produksi mulai dan tahap awal
sampai pengiriman (distribusi) produk akhir.

Pengujian laboratorium

Pengujian laboratorium merupakan bagian dan perunjang dari keselurshan
sigtern yang dilakukan pada tempat dan waktu sesuai keperluan, Pengujian
sesuai tempat dapat dilakukan pada bahan baku selama proses stan produk
akhir sebagai penguat, sebagai pengawasan fisik. Sedangkan pengujian sesuai
waktu pengujian yang dilakukan sewakiu-wakm sesuai kebutuhan atau
permintaan dan bukan ntuk dilkukan untuk setiap lot produk akhir™,

Dalam memperoleh produk akhir yang benar-benar baik, aman mutunya, seria

giawabkan kepada konsumen, PT. Nuansa Cipta

(PT. NCM) mencrapkan Program Manajemen Mutu Terpadu (PMMT) yang

WOM), “Fencrapon Pengawasan Muiu Pada Proses

P == e
4 rsip PT. Nuansa Cipta “"E‘““{p:,;,dml dan Chaality Contral (QC), Makessar, 2002

Pengalengan Rajuni

g™ Hagian
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dikembangkan  berdasarkan prinsip  yaiw

melakukan tindeken pencegnhan,
pengawasan tethadap proses produksi dan penguiian laboratorium.

Keuntungan  yang dapal  diambil denpan  mdanyn  penerapan  Program
Manajemen Mutu Terpadu (PMMT) sebagai berikut:

1} Memberikan kemudahan kepada perusahaan untuk menjalunkan prinsip
manajemen mute secare konsisten dan berkesinambungan,

2) Memberikan kemudahan kepada perusahasn dalam melaksanakan pembinaan
secara komprensil terhedap seluruh jajaran karyawan untuk ikwt berperan
dalam upaya peningkaton jaminan mu,

3} Biaya yang dibutuhkan untuk memberikan jaminan mutu relatif lebih murah
dibanding dengan cara konvensional (tradisional).

4) Memhberikan dorongan/motivasi terhadap semua pihak yang teckait tormasuk
nelayan, pengumpul/pemasek dan lain-lain, untok ikut bertanggung jawab

meningkatkan/menjaga muliL,

5) Dapat mencegeh atay menimbulkan resiko terjadinys  ketidakamanan,
30

ketidaksesuaian mutu atau kerugian secara ekonomi atau konsumen .
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BABIV .

PERKEMBANGAN PT. NUANSA CIPTA MAGELLO

(PT. NCM) TAHUN 1997-2006

4.1  Koordinator Wilayah Indonesia Timur Tahun 1997-2000

Cikal bakal berdirinya PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) berawal dani
berdirinya Koordinator Wilayah Indonesia Timur sebagai tempat transit daging darl
beberapa area mini plan vang ada di Indonesia Timur khususnya deerah Sulawesi,

Daging yang sudah dikumpulkan selanjutnya dikirim ke Semarang untuk diproses

lebih lanjut.
hcﬁj::d*apun banyaknya kontribusi daging pada sctinp ares dapat dilihat pada s,
(NEM
Tabel 4
PT. NUANSA CIPTA MAG ELLO (PT. NCM)
KONTRIBUSI MEAT AREA
TAHUN 1997-2004
(Kilogram)
Area 9e7 | % | 108 | % 1999 % 2000 % | Jumlah | % |
Maknsaar 316825 a7 51943 2E% 1615 20% EpA 26% 133807 | 2™
Bone i | 29% | amiwe |oame | IS 2% | S0 | 24% | 122309 | 25% |
Jdenepantn 0672 255 2701 4% 27541 2% ZR451 2084 113,715 T
[ tiwg e | 2w | mos | B als | 20 | AR | 19% | 104237 | 21%
Kendari == - . % 234 T 154KE 11% 4.7 L
! e = _._._.—_._
I 13053 | 100% 126273 | 100% | 142663 | 100% 495527 | 100%
___Tnul | 116838 100 T
Sumber: PT, Muansa Cipta Magello (PT.
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Tabel ini menunjukkan hahwg pada talun 1997 total konteibusi mear (daging)
sebesar 116.838 kilogram. Sebagai langkah awal, ini menunjukkan bahwa usaha i
mendapatkan respon yang besar darj para nelayan dan ity berarti menunjukkan bahwa
pendapatan nelayan semakin baik. Pada tahun ini pula menjadi dasar hahwa pendirian
koordinator wilayah merupakan langkah yang tepat terhadap penambahan jumlah
bahan baku, dengan perolehan terbesar yaitu area Makassar sebesar 31,625 kilogram
atau sekitar 27%, kemudian area Jeneponto sebesar 30,672 kilogram atan sekitar
26%, area Bone sebesar 29.154 kilogram atau sekitar 25% dan area Siwa sebesar
25,387 kilopram atau sekitar 22% sedangken area Kendari tidak ada penerimaan
bahen baku sebab area ini belum masuk schagai erea mini plan pada tahun ini.

Pada tahun 1998 pencapsian bahan boku sebeser 113.053 kilogram. Jika
dibandingkan pada thun sebelumnya terlihat bahwa pada tahun ini mengalarni
penurunan sebesar 3,24%. Hal ini biasanya disebabkan oleh fakior cuaca yang
menyebabkan para nelayan enggan untuk melaut dan pada saat it juga Indonesia
sedang dilanda krisis ekonmi. Walaupua demikian, penurunan bahan baku ini tidak

menyebabkan adanya dampak yang berarli terhadap kondisi perusahaan. Perolehan

bahan baku ares Makassar 31.943 kilogram atay sekitar 28%, area Bone 28.116

kilogram atau sekitar 25%, red Jencponte 27.046 kilogram atau sckitar 24%, can

ares Siwa 25.948 kilogram atau sekitar 23%, dan seperti yang kita lihat pada tahun

maan bahan baku karena belum

sebelumnya area Kendari pun belum ada peneri

termasuk area mini plan.
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Pada tah £ ,
un 1999 pihal minajemen memutuskan untek menaikkan harga beli

bahan baku karena berdampak besar sébagai motivasi terhadap para nelayan untuk

mendapatkan rajungan yang Jebih banyak. Sistem ini meiupakan program berkala

tiap tahun, yang artinya setiap tahun skan diadakan penyesuaian harga beli daging

“dari nelayan. Sebagai bukti nysta pada tshun ini penecimaan daging mengalami

peningkatan yang signifiken yaitu sebesar 11.69%. Salah sam yang mempengaruhi
edalah penambahan arca mini plan di Kendari. Pengaruh yang paling jelas pada tehun
ini, para karyawan menerima bonus tahunan sebesar sato bulan gaji. Pada tahun ini
memperlihatkan titik ccrah akan masa depan berdirings sebuah perusehaan.
Pernlehan Bahan baku masing-masing erea yaitu area Makassar 32.615 koligram
atau sekitar 26%. area Bone 30.456 kilogram atau sekitar 24%, arca Jeneponto 27,546
kilogram atau sekitar 22%, Siwa 26.415 kilogram ata sekitar 21% dan Kendari pada
penerimaan awal 9,241 kilogram ateu sekitar T

Tahun 2000 penerimazn daging mencapad 142,663 kilogram. Ttn berarti
oR%. Dilihat dari jumish sebesar it sangat

mengalami peningkatan sebesar 12,

banyak memakan biaya jika masih tetap dikirim ke Semarang. Kuantitas sebesar ini
sudah mernenuhi standar wntuk produksi sendiri dan melakukan ekpor, Kontribusi

bahan baku dapat dilihat dari masing-masing area yaitu arca Makassar 37.624
Al

2%, ared Bone 34.613 kilogram aiau gekitar 24%, mrea

sekitar 207, Siwa 26,487 kilogram atau sekitar 19%

kilogram atau sekitar

Jeneponto 28.451 kilogram atau
15,488 kilpgram atau gekitar 1

. |%%. Pada hari Kamis tanggal 07
dan Kendari sehesar
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Desember 2000 ditandatanganila, kesepakatan pendirian pabrik pengalengan

rgjungan di Kawasan Industr Mkassar (KIMA) T i
Magello (PT. NCM),

4.2  PT. Nuansa Cipta Magello tahun 2001-2003
Pada bulan Mei tahun 2001 mulailah dirintis pendirian pabrik dan pada bulan
Oktober 2001 pabrik dan fasilitasnya dircsmikan dan mulsi disdakan proses
pengalengan rajungan. Daging rajungan yang awalnya dikirim ke Semarang sckarang
dapat dikalengkan langsung di PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM).
Pada hari Kamis Tanggal 08 Nopember 2001 adalah hari paling bersejarah
bagi PT. Nuansa Cipta Mageilo {PT. NCM) karena pada hari ity merupakan ekspor
pertama. Pemberian hadiah kepada karyawan berprestasi atau foyal berups alat

elektronik mewarnai pelaksanaan acara.
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Berikut tabel yang menunjukkan kontribusi

el area tahun 2001, 2002 dan 2003
Tabel 5
PT. NUANSA CIPTA MAGELLO (PT. NCM)
KONTRIBUSI MEAT AREA
TAHUN 2001-2003
(Kilogram)
oy 2001 % 002 % | 2003 | % | Jumih | %
Makassar 39.743 28 46198 L 9412 TG 145,685 15_!5_
Bone 33.458 1 15,641 19% £2313 19 11LAST 15%
Jencponto 23489 1% 31,575 7% 38456 1% 98500 17%
Shwa 27451 16% 26.425 % | 27943 125 BLE1P I4%
Kendari T0.549 12% 19.457 1% | 20067 . 60,573 10%
Muna 10.468 5 11.492 % 12458 % 34,4358 %
Kalimantan 12464 TH 12580 T 19784 o 45118 2%
Sorong - L 540 1% 345% 2% LX) 1%
Total 17L718 | 100% | 185044 | 1o | 224796 | 100% | SELESE | 100%

Sumber: PT, Nuansa Cipta Magello (PT. NCM)
Tabel ini menunjukkan bahwa pada tahun 2001 pencapaian bahan baku

meat/idaging yang banyak yaitu sehesar 172718 kilogram sedangkan bila

dibandingkan pada tahun 2000 hanya 142.663 kilogram. Peningkatan bahan baku ini

karena adanya penambahan arch Muna dan Kali
masing-masing area yuitu Makassar 39,743 kilogram atau

mantan. Peningkatan Ini jugs dapat

dilihat deri kontribusi
Btk-lzur 23% Bomne 33 468 k-I]IJ'ﬂI'BJI'l- alou E’Eki‘liﬂl' ]m ]mm 28 450 ki]n-gmm
| . :

kilogram atau sekitar 16%, Kendar 20649 kilogram

atau sekitar 16%, Siwa 27.451

g kilogram ateu sekitar 6% dan Kalimaritan 12.468

atan sekitar 12%, Muna 10.46
sckitar 7%. Hal inilah ¥ang

mendorong adanya sistem baru yang harus
kilogram atau
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ijalankan .
dij Buna penghematan biaya pengiriman ke Semarang. Oleh schab it

didirtkanlah pabrik tersendii di doersh Kawasin Industri Makassar (KIMA).

Peningkatan jumlah pencrimaan bahan baku schesar 21.07% dibanding tabun 2000
memperkual keyakinan pemilik untuk terus mengembangkan perusahaan dengan
ekspor yang lebih besar,

Dengan target ekspor yang lebih besar menuntut pengadaan bahan baku yang
lebih banyak pula, maka PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) mengambil langkah
pendirian mini plan di Ksbupaten Sorong, Irian Jaya. Hal ini memungkiunya
penambahan jumlah bahan baku,

Terbukti di tehun 2002 dari area Sorong bisa mendapatkan bahan baku
sebanyak 1.540 kilogram afau sckitar 1% dan akan lebih besar pada tahun-tahun
berikutnya. Pendapatan bahan baku ini jugs dapat dilihat pada area sebelumnya
senerti Makassar 46.128 kilogram atau sekilar 25%, Boue 35.641 kilogram atan
sekitar 19%, Jeneponto 31.575 kilogram atau sekitar 17%, Siwa 26.425 kilogram atau
sekitar 14%, Kendari 19.457 kilogram ateu eckitar 11%, Muna 11492 kilogram ataa
n 12.886 kilogram atau sekitar 7%. Tahun ini, kesejahteraan
en PT. Nuasa Cipta Magello (PT. NCM)

sekitar 6% dan Kalimanta

karyawan semakin membaik, Pihak manijem

memberikan undian haji bagi para karviwannye. Untuk menentukan karyvawan yang
; s
bisa menunaikan thadah haji maka seuép karyawan mendapatkan sahy nomoF aRdian

n masa kerja dan du nomST U
uniuk tenags kontrak, sate orang kuota untuk karyawan

ger. Alhasil untuk keberangkatan tahun 2002

dian bagi yang memiliki empat tahun
uptuk dua tahu

masa kerja. Satu orang kuota

4 orang dari jajaren mArd

staff dan sat

13
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PT. MNuansa Cipa Magella (pT.

NCM) akan memberangkatkan tiga orang

karyawannya ke Tansh Suci Mekah, Biayn pelaksanaan Luji semua ditanggung, oleh
PT. Nuansa Cipta Magello (PT, NCM). Pada tahun berikutnya hal ini tetap dilakukan,

Tahun 2003 pencapaian bahan baku semakin banyak, terbukti di tahun ini
pencapaian bahan baku meningkat sebesar 21,42%. Hal ini tidak terlepas dari juinksh
meat/daging yang diperoleh tiap ares seperti Makassar 59812 kilogram atay sekitar
27%, Bone 42358 kilogram atan sekitar 19%, Jeneponto 38.456 kilogram atau
sekitar 17%, Siwa 27,943 kilogram atau sebesar 12%, Kendari 20467 kilogram atau
sekitar 9%, Muna 12.498 kilogram atau sekiter 6%, Kalimantan 19,764 kilogram atau
sekitar 9% dan Sorong 3.49% kilogram atau sckitar 2%, Hal yang paling menarik pada
tahun 2003 adalah pemberian bonus tahunan bagi karyawan sebesar satu kali bulan
gaji. Ini membuktikan bahwa keseimbangan antara peningkatan jumlah laba yang
diperoleh PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) mendorong kesejahteraan karyawan
yang semakin baik pula. Dengan sistem semacam ini dipat ditarik kesimpulan bahwa
pendirian sebush usaha pada sutu tempal mampu mendorong  kesejahteraan

masyarakat.
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4&3 ]le- N“E“
sa Cipta Magello tahun 2004-2006
B . . i
erikut tabel kontribusi meat are tahun 2004-2006
Tabel6
PT. NUANSA CIPTA MAGELLO
KONTRIBUSI MEAT AREA
TAHUN 2004-2006
{Kilogram)
fres 2004 EL 2005 % | 2006 | % | Jumiah | %
Makassar B4.526 | 21% E9.151 % 78.121 253 0768 | 21%
Bone 50.281 | 16% 52.412 5% | s6485 | 16% 150,188 | 16%
_J_fl'lwﬂntﬂ A.647 | 8% 51 427 15% 52 145 15% 153230 | 15%
Siwa__ 7304 | 12% 43458 13% | #6786 | 13% 127660 [ 13%
Kendari 42383 | 14% 41,300 13% 43587 12% 128370 | 1%
Muna agaaz | 12% 38280 12% 41,674 12% 7.TIE [ 12% |
| Kalimantan 18,738 | &% 18827 5] 21.462 % _ EaaeT | 6% |
Sorong 12445 | A% | 13467 A% 185,754 4% 41.740 4% |
Total 2320 | 100% 332132 100% 183087 | 100% g98,419 | 100%

Sumber: PT, Nuansa Cipta Magello (FT. NCM}
Tabel ini menunjukkan bahwa pada tahun 2004-2006 PT. Nuansa Cipta

Magello (PT. NCM) berjalan dengan sukses. Konsistensi dapat dilihat dari pengadaon

bahan baku vang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Manajemen PT. Nuansa

Cipta Magello (PT. NCM)

juga secara berkesinambungan menjalankan program yang

telah ada sebelumnya berupa kesejahteraan karyawan. Ini tetap dipertahankan guna

memicu kestabilan perusahaan.

Pada tahun 2004 pencapaian ba

pulannya 26.027 kilogram atau naik
ging area Makassar 64.526 kilogram ateu sekitas

berarti rata-rata se
sebelumnya. K.ontribusi mieatida

21%, Bone 50.291 kilogram atau sekiter |

han baku sebesar 312.320 kilogram yang
sebesar 38,94% dari tahun

G5, Jeneponto 49,647 kilogram atau sekitar
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16%, Siwa 37, i i
394 kilogram atau seligyr 12%, Kendard 42383 kilogram atau sekitar

4%, M -
14%, Muna 36892 kilogram atay sekiter 12%, Kalimantan 18.738 kilogram atau

sekitar 6% dan Sorong 12 44¢ kilogram atau sekitar 494

Pada tahun 2005 kennikan mencapai 6,34% dan hasi] perolehan bahan baku
semakin meningkal yaitu 332,132 kilogram yang berarti rata-rata sebulannya 27.677
kilogram. Ini menunjukkan bahwa para nelayan sangat antusias dalam memenuhi
permintaan perusahaan seliap bulannys. Pada area Makussar pencapain meat/daging
69.151 kilogram atau sckitar 21%, area Bone 52.412 kilogram aten sekitar 16%, area
Jeneponto 51.427 kilogram atau sekitar 15%, area Siwa 41,468 kilogram ataw sekitar
13%, area Kendari 43.300 kilogram atan sckitar 13%, area Muna 39,250 kilogram
atan sekitar 12%, area Kalimantan 19.627 kilogram atan sekitar 6% dan area Sorong
13.497 kilogram atau sekitar 4% .

Seperti tahun-tahun scbelumnya imhun 2006 juga mengalami peningkatan
yang besar sekitar 353.967 kilogram atau 6,57% dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ini, jugs disebabkan oleh banyaknya bahan baku yang diterima dari

setiap arca mini plan, seperti yang dupat kita lilat pada tabel di atas bahwa perclehan

bahan balku arca Makassar 26.121 kilogram atau sckitar 22%, area Bone 56485
kilogram atau scxitar 16%, area Jeneponid
13%, area Kendari 43,587 kilogram atan sekitar

&2 146 kilogram atan sekitar 13%, ares

Siwa 46.798 kilogram atau sekitor
12%5. area Muna 41,574 kilopram atay sckitar 12%, ares Kalimantan 21.462 kilogram

; area Sorong 15.794 kilogram aiad sekitar 4%. Maiknys jumlih
in

atau sekitar 6% d

bahan baku dari tahun ke &
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kelangsungzan jalannya perugahagn,

4.4 Ekspor Produk Jadi

PT. Nuansa Cipta Magello (P'T. NCM) sangat serius dalam memenuhi tuntutan
Buyer untuk memenubi kuota ekspor. Untuk lebih jelasnya penulis mengemulakan

perkembangan penjualan produk rajungan ekspor dari tahun 2001 sampai denpan

2006 dapat dilihat pada tabel berikut:

¢ Tabel 7
PT. NUANSA CIPTA MAGELLO
EKSPOFR™
TAHUN 2001-2006
Violume Eksport Perabahan
2 Rata-Rata
14.519 2 =
2001 T.043 55540 43557
2002 33934 4007, 806 185,144 15.429 43231 | 329%
2003 -11._!61 495,744 224,795 18.733 38006 | 0%
2004 57327 687924 312317 26,026 :; _:ﬁ ;:f
I 432 21678 I
A0 T31.568 13z
11’11"["51]{'5 64.972 779,004 355947 29457 l‘;:;ﬁm T
Tamiah | 266.806 | 3.201.671 |.453.559 23,072 ;
Rate- | gqqe8 | s33612 | 242260
Rata ; —
Sumber: PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM)
Cirrion
angan:  Me.= Master
e Can=Kaleng
kg = Kilogram

P

it
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PT. '
Nuanga Cipta Magello (pT. NCM) megalengkan daging rajungan dengan

beenk bersih. 0,454 Slogrunn. e Mg dn diassonkin o e Harson

Setiap karton masing-masing diisi scbanyak 12 kaleng,

Dart tabel menunujukkan hasil penjualan yang dicapai oleh PT. Nuansa Clpia

Magello (FT. NCM), di dalam memasarkan hasil produknys menunjukkan adanya
perkembangan dari tahun ke whun. Ini tidak lerlepas dari perolehan bahan baku yang
menunjukkan peningkatan pula dari tahun ke talun, Pada tahun 2000 sebagai tahun
awal melakukan ekspor PT. Nuansa Cipta Magello mampu mengekspor hasil
produksinya sebesar 43.557 kilogram. Angka tersebut merupakan jumlah ekspor otay
hasil produksi pada bulan Oktober, Nopember hingga Desember 2001, yang jika
dirata-ratakan perbulannya sebesar 14.519 kilogram. Pada tahun 2002 ekspor
mencapai 186.790 kilogram atau naik sebesar 320% dari tahun 2001 atau rata
perbulan mencapai 15.566 kilogram. Unmuk tahun 2003 jumrlah hasil produksi yang di
ckspor adalah sebesar 224.795 kilogram atau rata-rata 18.733 kilogram perbulan. Itu

berarti ekspor tetap mengalemi peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu schesar

20,

tahun sebelumnya atau mencapal 312.317 kilogram yang
026 kilogram. Untuk qahun 2005 peningkatan jumlah ekspor

jika dirata-ratakan

sebulannya sebesar 26.

hanya mencapal (% dengan jumlah
itk tahon 2006 jumlah ekspos

ckspor pada tahun tersebut sebesar 332.132

mencapai 353.967 kilogran
kilogram. Sedangken
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( %

i
W,

atau bertambah sebesar 21 814 kilogram atau 7%, Jika dirata-ratakan s::hul:lﬁ}iﬂ--...___

sebesar 29.497 kilogram per bulan.

Jika melihat secara keseluruban duri tahun 2001-2006 PT. Nunsa Cipta
Magello (PT. NCM) telsh mengekspor hasil produksinya sebanyak 1.453.550
kilogram atau sebesar 23.072 kilogram perbulan dalam rentang wakiu bulan Okiober
2001 hingga bulan Desember 2006,

5.4 Peranan PT. Nuansa Cipta Magello terhadap Pemerintah

PT. Muansa Cipta Magello (PT. NCM) masuk dalam 200 perusahaan terbesar
di Sulawesi-Selaton yang memberikan koniribusi kepada pemerintah  dalam
pembayaran pajak. Tak bisa dipungkiri bahwa salah satu tujusn program pemerintah
adalah meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pembangunan lima tahun

(PELITA) yang dimulai dengan Pelita 1 wmbun 1960 sampai 1974 dan rencana

pembangunan lima tahun ini dilanjutkan secara bertshap, yang hingga pada tahap ke
1979 sampai 1984 masih diberikan prioritas pada pembangunan
hal ini PT. Nuansa Cipta Magello (FT. NCM) telzh

g rajungan ke Florida, Amesika

tiga pada tahun
ekonomi masyarakat. Dalam
membuktikan dirinya sebagai media pengekspor dagin
ghatkan saraf hidup para nelayan.

MCM) juga telah berpartisipasi secara nyata

di Sulawesi-Selatan, meningkatkan

Serikat itu berarti manin
PT. Nuansa Cipta Magello (FT:
. khususnyd

dalam mengurangi pengangEsT

kesempatan kerja, meningkatkan perolehan devisa

pendapatan nelayan, membuks
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dengan meningkatkan jomlah dan mu, produksi. dan menunjung pengembangan

industrl. serta ekspor dan tetap mempertahenkan kelestarian lingkungan. Hal ini

menunjukkan bahwa sekior perikanan masiiy memiliki peranan yang besar dalam
pertumbuhan ckonomi dan sebagai sumber mata pencaurian pokok bagi sebagian
besar penduduk dan sebagai sumber kesempatan kerja,

Salah satu tujuan pembangunan masional jangka panjang yaitu dimana
mewujudkan bangsa yang maju dan mendit serta sejalvera lahir batin, Salzh satu
cara bangsa yang maju adalzh bangsa yang memiliki derajat kesehatan yang tinggi,
dan akan tercapai apabila hidup masyarakat sejaivtera baik fisik maupun non fisik.
Untuk itu juga PT. Muansa Cipia Mapello (PT. NCM) merasa penting dalam
melakukan peningkatan sumber daya manusia (SDM) baik dalam linghungan

perusahaan maupun di luar lingkungan perusafiaan.

e
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KESIMPULAN

Latar belakang didirikannya PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) yang
merupakan cabang dari PT. Windika Utama Semarang, yaitu karena tuntutan akan
kebutuhan rajungan yang terus meningkat. Perusahaan ini berdiri di Kawasan Industri
Makassar. Usaha ini sebelumnya adalah sehagai koordinator wilayah tempat transit
daging rajungan yang berasal dari dacrah Sulawesi untuk sclanjutnya dikirim ke
Semarang. Pada tahun 2001 mulailah diresmikan pendirian pabeik dan fasilitasnya,
kemudian mulai diadakan proses pengalengan rajungan di bawah pimpinan Richard
P. Siagian seabagai faciory manager alau kepala perusahaan. Kegiatan pokok yang
dilakukan oleh perusahaan tersebut yaitu mengalenghan daging rajungan kemudian di
ekspor ke Florida, Amerika Serikat.

mmmmmmggmhwmﬁnhdewmmdan

dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka PT. Nuansa Cipta Magello

(PT. NCM) telah menetapkan struktur orginisast
disiplin dalam bekerja, adanya saling

yang berbenfuk garis dan staf,

dengan alasan bahwa karyawdn dapat lebih
pengertian yang baik dan |ancar dianiara para karyawan, proses pengambilan

an im‘lnilﬁi-instruksi dapat
iuas dan spontanitas sbiP

berjalan lancar, diantara para karyawan dapal
keputusan d

mercka mengenal satu sama lain.

terjalin rasa solidar
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Selain adanya struktur yang baik, vang p:flu.dipmhﬁiﬂn Juga bagaimana
cara meningkatkan volume penjualan apar dapat berkembang di pasaran. Untuk i,
PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) dalam memasarkan produk rajungannya
dengan memanfaatkan variabe! markcting mix yaitu suate cara atau taktik dalam
mempromosikan produk atau jasa dan menjualimenyulurkan produknya dengan
menggunakan agen distributor dan pengecer sub distributor. Hal ni dilakukan kareana
agen dapst membantu memperlanzar penjualan sehingga dapat tiba ketangon
kensumen seefeklil mungkin, agen lebih menpetahui situasi dan kondisi dasrah atau
wilayah, schingga lebih muda mengaiasi personlan konsumen dan agen dapat
memberikan informasi posar lebih cepatl dan terperinci.

PT. Nuansa Cipta Mapelio (PT. NCM) dalam pemenuhan kebutuhan akan
bahan Baku membeli daging rejungan hasil tangkapan nelavan di beberape area ming
plan yang berada di Indonesiz bagian Tilmur. Area pemasok bahan baku adalah
Makassar cakupan areanya terdiri dari Polewsli, Maros den Pangkep. Area Bone
cakupan arcanya terdiri dari Bajoe, Area Jeneponto cakupan areanya terdirs dari
Bantaeng dan Bulukumba, Aica Siwn cakupan areanya terdiri dar Palopo dan Malili,
Area Kendari cakupan ancanya terdiri dari Kepulauan Lesolo, Ambon dan T armae.
Area Muna cakupan areanya terdiri dari pesisic pantai Napabalana, Buton dan

Kolaka, Kalimantan cakupan areanys terdiri dari Balikpapen, area Sorong cakupan

areanya di Kabuaten Sorong sendiri.

Agar rajungan yang diproduksi dapat menghasilkan kualites yang baik, maka

82
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Magello (PT, NCM) dulam penAnEanan

bahan baku dimulai pada penerimaan,

penimbangan, pengujian, sortasi, pengisian dalam kaleng (filfing), Penutupan kaleng

{seaming), proses pemanasan (pastenrisasl) | pendinginan, pengemasan, dan
penyimpanan. Dalam hal kebersihan, perusahaan ini menerapkan standar pada
kebersihan peralatan meja dan basket, kebersihan lantai dan dinding, kebersihan
seragan kerja, kebersihan bak cuei tangan dan cuci kaki, kebersihan karyawan,
kebersihan toilet, limbah, binatang pengerat, bahan kimia, desain dan kontruksi
bangunan. Begitu pun dengan penpawssan mutu yang dimulai pada pengawasan
mutu nbahan baku di area mini plan, pengawasan mutu pada proses pengalengan dan
pengawasan mutu setelah proses pada produk,

Perkembangan PT. Nuansa Cipta Magello (PT. NCM) dari tahun ke iahun
mengalami peningkatan yang cukup menggembirakan, ini tidak terlepas dari adanya
penambahan area mini plan dan keikatsertaan/partisipasi para nelayan yang merjadi
pemasok bahan baku utama rajungan. Walaupun pada tzhun 1998 sempat mengalami

penurunan akibat kurangnya bahan baku, namun hal ini tidak menyebabkan adanya

dampak yang besar terhadap kondisi perusahaan.
Keberadaan PT. Nuansa Cipta Magello (PT NCM) scbagai suatu perusahasn

yang bergerak dalam usaha proses pengalengan rajungan, sedikit banyaknya tentulsh

ideal dan komersil Tujuan yang bersifat ideal antara lain menambah pendapatan
i .

ka dan nelayan mengurangi tingkat peRgAnEEUrin dengan memnbuke
Iy EWEL 1
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b
kesempatan kerja bagi masyarakag khusustiya di Sulawesi-Selatan dan memberikan

kontribusi kepada pemerintsh dalam hal pembayaran pajsk serta tetap menjaga
kelestarian lingkungan dengan tetap memperhatikan AMDAL {Analisis Masalah
Dampalc Lingkungan). Sedangkan tujuan komersilnya antara lain adalah memperoleh
keuntungan maksimal dan dilanjutkan dengan pengembangan usaba. Perusabaan ini
tidak semata-mata hanya berorientasi pada keuntungan saja akan tetapi juga telah
berpartisipasi secara nyata dalam membantu pemerintah.

SARAN-SARAN
1. Diharapkan pada perusahaan agar dapat melakukan pengembangan berupa

budidaya rajungan, ini sebagai langkah untuk mengantisipasi punahnya atan
berkurangnya sumber bahan baku rajungan.

2. Diharapakan pada perusahaan agar memberikan pemyuluhan/pelatihan cara
penagkapan dan teknik budidaya rajungan yang baik, benar dan yang bersifat
ramah lingkungan serta pengembangan habitat rajungan yang masih kecil
terhadap nelayan agar dapak meningkatkan muiu rajungan.

3. Diharapakan pada perusahasn tetap memperhatikan hak-hek pekerja sesuai
dengan undang-undang yang berlaku.

4 Dil kan pada perusahaan agar selaly memperhatikan sistem penanganan

limbah pabr




- |

3. Diharapkan pada perusahaan agar tetap mengabdi kepada pemerintah dalam
hal pembayaran fiskal,
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